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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) keefektifan model 
pembelajaran model pembelajaran SETS metode praktikum dengan metode FGD 
(Focus Group Discusion) dan (2) peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik dengan model pembelajaran SETS metode praktikum.  
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adala pendekatan 
kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen. Rancangan penelitian yang 
digunakan adalah pre test post test control group design. Populasi penelitian 
adalah peserta didik kelas VII. Sampel diambil menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu kelas VII D berjumlah 32 anak dan kelas VII E berjumlah 32 anak. 
Instrumen yang digunakan adalah tes berupa soal-soal tes kemampuan berpikir 
kritis, angket untuk mengukur respon peserta didik terhadap model pembelajaran 
SETS metode praktikum dan lembar observasi. Analisis diuji menggunakan Uji T 
dan Uji N-Gain.  
Hasil analisis data uji T diperoleh sig. 2 tailed 0,00 < 0,05 menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis. Hasil uji N-Gain pada kelas 
eksperimen 68% menunjukkan cukup efektif. Hal ini menunjukkan  bahwa model 
pembelajaran SETS metode praktikum cukup efektif untuk diterapkan pada 
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 This study aims to determine: (1) the effectiveness of the SETS learning 
model practicum learning model with the FGD (Focus Group Discusion) method 
and (2) increase the students' critical thinking skills with the SETS learning model 
practicum method. 
 The approach used in this study is a quantitative approach. This type of 
research is an experiment. The research design used was the pre test post test 
control group design. The study population was VII grade students. Samples were 
taken using a purposive sampling technique, namely class VII D totaling 32 
children and class VII E totaling 32 children. The instruments used were tests in 
the form of tests of critical thinking skills, questionnaires to measure students' 
responses to SETS learning models practicum methods and observation sheets. 
The analysis was tested using the T Test and the N-Gain Test. 
 The results of the T test data analysis were obtained sig. 2 tailed 0.00 
<0.05 indicates an increase in critical thinking skills. The results of the N-Gain 
test in the experimental class 68% showed quite effective. It can be concluded that 
the SETS learning model of the practicum method is quite effective to be applied 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengantarkan dunia 
pada era globalisasi dan informasi yang pada dasarnya bertujuan untuk 
mempermudah segala kegiatan yang dilakukan oleh manusia (Poedjiadi, 
2010). Dalam perkembangan IPTEK yang semakin maju, maka 
diperlukannya juga SDM yang mampu bersaing dan memiliki kemampuan 
berpikir kritis yang tinggi. Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
mendorong adanya perkembangan dalam segala aspek kehidupan termasuk 
dalam bidang pendidikan khususnya proses belajar-mengajar. 
Dalam kurikulum 2013 menuntut peserta didik lebih aktif, produktif, 
dan inovatif melalui pendekatan sciencetific yaitu mengamati, menanya, 
menalar dan mengkomunikasikan kreativitas peserta didik saat proses belajar 
(Hibra dan Soetojo, 2016). Kegiatan pembelajaran pada kurikulum 2013 ini 
peserta didik diharapkan memiliki kemampuan untuk aktif mencari, 
mengolah, dan menganalisis sebuah masalah yang dihadapi.  
Dalam pembelajaran IPA bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik karena banyak permasalahan yang terjadi dalam kehidupan 




IPA terdapat masalah-masalah yang meminta lebih banyak kemampuan 
berpikir peserta didik, berarti mata pelajaran IPA memilki potensi yang cukup 
besar untuk melatih dan membentuk peserta didik menjadi pemikir kritis yang 
baik.  Berpikir kritis bertujuan untuk bisa bersaing dalam kehidupan sehari-
hari, peserta didik harus memiliki kemampuan dalam memecahkan sebuah 
masalah (Peter, 2012). 
Dari beberapa materi dalam pelajaran IPA terdapat materi pemanasan 
global ini yang mewakili dari permasalahan yang sering kita temui sehari-hari 
yang diakibatkan oleh penggunaan teknologi. Pemanasan global terjadi 
karena perilaku manusia yang kurang menjaga alam, misalnya penebangan 
pohon, efek rumah kaca, asap kendaraan, asap pabrik, dan lain-lain. 
Penyampaian materi pemanasan global tentu memerlukan sebuah model 
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir krtitis 
peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMP 1 Moga diperoleh 
data bahwa pembelajaran di SMP Negeri 1 Moga masih berpusat pada guru, 
sehingga pembelajaran menjadi pasif karena guru hanya menjelaskan dan 
peserta didik hanya duduk mendengarkan. Kegiatan proses pembelajaran 
tersebut membuat peserta didik hanya mampu menjelaskan konsep tetapi 
tidak mampu untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada konsep 
tersebut. Hasil nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester peserta didik adalah 
64,78 didapat dari skor nilai rata-rata semua kelas VII. Hasil nilai tersebut 




adalah 68. Soal-soal yang digunakan juga belum bisa menampilkan 
kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut juga menunjukkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis. 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis pada peserta didik disebabkan 
karena peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
pada IPA. Kesulitan tersebut disebabkan karena pada proses pembelajaran 
peserta didik tidak dilibatkan langsung untuk mempraktekkan. Peserta didik 
hanya menghafalkan konsep-konsep tersebut tetapi tidak dipahami dan sulit 
untuk mengaplikasikannya ke kehidupan sehari-hari.  
Dalam penelitian ini digunakan 6 indikator untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 1 Moga, yaitu: 
1. Bertanya dan menjawab pertanyaan; 
2. Menganalisis argumen; 
3. Memecahkan masalah; 
4. Menyimpulkan; 
5. Mampu mengevaluasi; dan 
6. Memutuskan suatu tindakan. 
Model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis salah satunya adalah model pembelajaran SETS. Model pembelajaran 
SETS (Science, Environment, Technology, Society) merupakan suatu model 
pembelajaran yang menghubungkan antara sains, lingkungan, teknologi, dan 
masyarakat. Menurut Rustaman (2005) model pembelajaran ini merupakan 




terampil dalam mengidentifikasi masalah pada saat observasi. Peserta didik 
dalam pembelajaran lebih aktif dalam memecahkan sebuah masalah, 
menjelaskan solusi, dan bisa mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari yang sering kita temui. 
Praktikum dapat meningkatkan pemahaman siswa, dan menumbuhkan 
sikap ilmiah seperti peka atau kritis terhadap lingkungan, rasa ingin tahu, 
objektivitas siswa (Salirawati, 2010). Metode praktikum juga akan membuat 
peserta didik bisa memecahkan masalah sendiri dari hasil praktikum tersebut. 
Fitriyana (2013) mengemukakan bahwa melalui kegiatan praktikum peserta 
didik akan melihat sendiri masalah yang telah dipelajari melalui teori, 
sehingga akan memberikan kesan yang lebih mendalam dalam pikirannya. 
Metode praktikum juga diharapkan dapat membuat peserta didik lebih aktif 
dan juga bisa meningkatkan cara berfikir kritis. 
Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti telah melakukan penelitian 
tentang “Model Pembelajaran SETS dengan Metode Praktikum pada Materi 
Pemanasan Global untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis”. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered) 
sehingga peserta didik hanya menerima penjelasan dari guru tanpa 




2. Model pembelajaran kurang inovatif sehingga membuat peserta didik 
merasa bosan. 
3. Proses pembelajaran belum meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik. 
4. Pembelajaran di sekolah dengan meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
masih sedikit. 
5. Aktivitas peserta didik dalam pembelajaran di kelas rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Banyak hal yang menyebabkan peserta didik mengalami masalah dalam 
belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Berdasarkan identifikasi masalah, penulis 
memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan dilakukan. 
Dalam penelitian ini difokuskan pada hal-hal berikut: 
1. Model yang digunakan untuk penelitian ini adalah model pembelajaran 
SETS dengan metode praktikum untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis yang dilaksanakan di SMP N 1 Moga Tahun Ajaran 2018/2019. 
2. Materi yang diajarkan adalah materi pemanasan global pada kelas VII. 
Kompetensi dasar tersebut menuntut siswa dapat mengidentifikasi 
penyebab pemanasan global, dampak pemanasan global, mencari solusi 
penanggulangan pemanasan global, menyajikan hasil analisis data 
pengamatan mekanisme efek rumah kaca yang dapat menyebabkan 
pemanasan global. 
3. Dalam penelitian ini, ada 6 indikator yang akan dinilai dalam kemampuan 




1. Memfokuskan pertanyaan 
2. Menganalisis 
3. Memecahkan masalah 
4. Menyimpulkan 
5. Mengevaluasi 
6. Memutuskan suatu tindakan 
4. Penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Moga kelas VII Tahun Ajaran 
2018/2019. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana efektivitas model pembelajaran SETS metode praktikum pada 
materi pemanasan global dengan model pembelajaran SETS metode FGD?  
2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 
model pembelajaran SETS metode praktikum? 
3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan berpikir kritis 
menggunakan model pembelajaran SETS dengan metode praktikum? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan dari 
penelitian yaitu: 
1. Mengetahui keefektifan model pembelajaran SETS menggunakan metode 




2. Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 
model pembelajaran SETS metode praktikum. 
3. Mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi peningkatan 
berpikir kritis menggunakan model pembelajaran SETS dengan metode 
praktikum. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang 
Pendidikan IPA, khususnya pemanasan global yang dilihat dari segi SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society). 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan bisa memadukan teori yang dipelajari dengan 
mengaplikasikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang 
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti serta 
pengetahuanyang lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan dalam mengelola dan meningkatkan strategi belajar 







c. Bagi Peserta Didik 
Meningkatkan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis dalam 
menganalisis suatu masalah melalui pembelajaran dengan model dan 
strategi pembelajaran yang inovatif. 
d. Bagi peneliti lainnya 
Sebagai informasi untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang 




















TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1) Model Pembelajaran Science, Environment, Technology, Society (SETS) 
Model pembelajaran SETS dalam bahasa Indonesia adalah sains, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, yaitu model yang menghubungkan 
pemikiran STS (Science, Technology, and Society) EE (Environment 
Education) dengan memberi filosofi didalamnya (Ahmad, 2002).  
Menurut Fatchan (2014) model pembelajaran SETS (Science, 
Environment, Technology and Society) merupakan model pembelajaran 
yang memusatkan permasalahan dari fakta yang terjadi dan memiliki 
konsep sains dan teknologi dari sudut pandang peserta didik, didalamnya 
terdapat konsep-konsep dan proses, selanjutnya peserta didik diajak untuk 
mengamati, menganalisis dan menerapkan konsep, dan proses itu pada 
kondisi yang nyata.  
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran SETS merupakan model pembelajaran yang mengaitkan 
antara pemahaman dan pemanfaatan sains dan teknologi serta masyarakat 
yang bertujuan supaya konsep sains bisa diaplikasikan ke dalam 
kehidupan sesuai dengan keterampilan yang dimiliki peserta didik. Model 




untuk menyelesaikan masalah menggunakan konsep-konsep sains yang 
diperoleh dari pendidikan, mengenal produk dari hasil teknologi dan 
dampak yang ditimbulkan, mampu menggunakan produk teknologi dan 
merawat, kreatif dalam membuat produk teknologi yang sederhana dan 
mampu mengambil keputusan berdasarkan nilai dan budaya masyarakat 
(Poedjiadi, 2010). 
Model pembelajaran SETS ini diharapakan peserta didik dapat 
memahami aplikasi apa saja dan memahami konsep-konsep dalam sains 
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran SETS peserta 
didik akan belajar sains lebih dalam dan melatih kemampuan berpikir 
kritis pada tahap pembelajaran SETS dengan cara berpikir sains, 
menyelidiki, dan interaksinya pada lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
 Menurut Handayani (2014) ciri-ciri model pembelajaran  SETS sebagai 
berikut : 
1) Peserta didik tetap diberikan mengenai unsur-unsur pembelajaran sains; 
2) Peserta didik diajarkan bagaimana memanfaatkan konsep sains dalam 
aplikasi teknologi untuk kepentingan masyarakat; 
3) Peserta didik diajak untuk berpikir dampak yang akan ditimbulkan dari 
konsep sains yang diaplikasikan ke dalam teknologi; 
4) Peserta didik diminta menjelaskan keterkaitan hubungan antara unsur 
sains dengan unsur-unsur lain yang terdapat dalam SETS; 
5) Peserta didik diminta mempertimbangkan manfaat dan kerugian 




6) Peserta didik diajak berdiskusi tentang SETS dari berbagai macam arah 
dan dari pengetahuan dasar yang dimiliki peserta didik. 
Sistem sosial yang akan ditingkatkan dalam pelaksanaan model 
pembelajaran SETS adalah sifat peduli lingkungan, kerjasama, dan 
toleransi dalam hidup bermasyarakat (Wisudawati dan Sulistyowati, 
2013). Dalam pelaksanaan model pembelajaran SETS harus memenuhi 
semua kriteria yang ada di dalamnya, yaitu sains yang berhubungan 
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
Model pembelajaran SETS memiliki langkah-langkah dalam proses 








































Tujuan dari STSE untuk memungkinkan individu untuk memahami 
sains lebih baik, mendorong peserta didik dengan kreativitas dan 
pemikiran kritis dan membuat topik yang membosankan dan kurang 
dipahami lebih menarik dan menyenangkan (Yörük, Nuray, Incil Morgil 
dan Nilgün Secken, 2010). 
Kelebihan dari model SETS menurut Sutarno (2009) sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik mampu melihat sesuatu secara mendalam dengan 
memperhatikan keempat dari unsur SETS, sehingga dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih tentang pengetahuan yang telah dipelajari; 
2) Melatih peserta didik peka terhadap masalah yang terjadi lingkungan 
sekitar mereka; 
3) Peserta didik memiliki kepedulian terhadap lingkungan dengan 
mengetahui perkembangan sains dan bagaimana perkembangan sains 
itu mempengaruhi lingkungan, teknologi, dan masyarakat. 
Kekurangan dari model SETS menurut Sutarno (2009) sebagai 
berikut: 
1) Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengaitkan antar unsur-unsur 
dalam pembelajaran SETS; 
2) Peserta didik membutuhkan waktu yang lebih dalam pembelajaran; 
3) Pendekatan SETS diterapkan pada kelas yang tinggi, sehingga guru 
harus mampu membuat rencana pembelajaran untuk mempermudah 




B. Metode Praktikum 
Pratikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara 
nyata apa yang disebut dalam teori. Sedangkan pratikum adalah bagian 
dari pengajaran yang bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk 
menguji dan melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori 
dan pelajaran praktik (KBBI, 2001). Menurut Salirawati (2010) praktikum 
dapat meningkatkan pemahaman dan menumbuhkan sikap ilmiah seperti 
peka terhadap lingkungan, rasa ingin tahu, objektivitas peserta didik. 
Menurut Winayah (2013) metode praktikum adalah proses 
pembelajaran dimana peserta didik melakukan dan mengalami sendiri, 
mengikuti proses, mengamati objek, menganalisis, membuktikan dan 
menarik kesimpulan suatu objek, keadaan dan proses dari materi yang 
dipelajari tentang gejala alam dan interaksinya. 
Metode praktikum adalah sebuah metode yang yang diberikan guru 
kepada peserta didik untuk dengan cara melibatkan secara langsung 
peserta didik dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  Metode praktikum dalam 
penelitian ini adalah praktikum terbimbing. Praktikum terbimbing adalah 
praktikum yang diberikan sesuai dengan prosedur pada lembar kerja 
peserta didik (LKPD). 
Kelebihan praktikum menurut Arsyad (2002) : 
1. Dalam penyampaian bahan materi pelajaran, menggunakan kegiatan 




perhatian peserta didik dan memungkinkan pembentukan konsep yang 
tidak dimengerti menjadi lebih jelas. 
2. Lebih nyata dan mempunyai makna, karena peserta didik langsung 
mempraktekkan dengan contoh-contoh nyata. Peserta didik langsung 
mengaplikasikannya sesuai dengan keterampilan mereka. 
3. Peserta didik belajar langsung dalam menerapkan prinsip-prinsip dan 
langkah-langkah dalam pemecahan masalah. 
4. Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk terlibat langsung 
dalam pembelajaran. 
Kelemahan praktikum menurut Arsyad (2002): 
1. Membutuhkan waktu yang lebih lama daripada belajar teori; 
2. Bagi peserta didik yang berusia muda, kemampuan berpikirnya masih 
terbatas; 
3. Menuntut kemandirian, kepercayaan diri, kebiasaan bertindak seperti 
subjek pada lingkungan yang kurang memberikan peran kepada anak 
sepeti subjek; 
4. Terlalu cepat dalam membuat kesimpulan. 
Metode praktikum ini dapat membantu peserta didik lebih percaya 
atas kebenaran dan bisa menyimpulkan berdasarkan percobaan yang 
dilakukan sendiri daripada hanya menerima penjelasan dari guru atau 
buku, mengembangkan studi eksplorasi tentang sains dan teknologi serta 
menumbuhkan sikap ilmiah pada peserta didik. Tujuan praktikum menurut 




1) Keterampilan kognitif yang tinggi : 
a. melatih pemahaman teori agar bisa dimengerti; 
b. agar teori yang berlainan dapat dihubungkan; 
c. agar teori bisa diterapkan kepada masalah yang nyata. 
2) Keterampilan afektif : 
a. belajar kegiatan secara mandiri; 
b. belajar bekerja sama; 
c. belajar mengkomunikasikan hasilnya; 
3) Ketrampilan psikomotor : 
a. belajar memasang alat yang benar; 
b. belajar memakai peralatan tertentu.  
C. Kemampuan Berpikir Kritis 
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi yang penting untuk dimiliki peserta didik karena 
kemampuan berpikir kritis dapat membekali peserta didik menghadapi 
persoalan di masa depan bukan hanya dalam pembelajaran kelas (BSNP, 
2007). 
Keterampilan berpikir kritis menurut Putra (2015) berpendapat 
keterampilan berpikir kritis merupakan suatu keterampilan proses berpikir 
yang memungkinkan seseorang untuk mengevaluasi atau menyelidiki 
bukti, asumsi, dan logika yang mendasari pendapat orang lain. Peserta 
didik  yang memiliki kemampuan berfikir kritis akan dapat mengatasi 




pula, sedangkan peserta didik yang mempunyai kemampuan berfikir 
rendah, diharapkan dengan pendekatan dan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, prestasi belajar akan meningkat. 
Dari beberapa definisi diatas, kemampuan berpikir kritis 
merupakan suatu kemampuan individu dalam menganalisis secara jelas, 
teratur untuk mengambil dan membuat keputusan yang akan dilakukan 
dalam memecahkan suatu masalah. 
Tujuan kemampuan berfikir kritis adalah untuk mencapai 
pemahaman yang mendalam (Putra, 2015). Dengan kemampuan berpikir 
kritis, seseorang akan mudah untuk mengolah informasi yang 
ditemukannya dan digunakan untuk memecahkan permasalahan. Kegiatan 
yang melibatkan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran yang 
membutuhkan ketrampilan kognitif yang lebih tinggi dapat melatih peserta 
didik mengembangkan ketrampilan berpikir kritisnya.  
Menurut Ahmad (2007) ada lima indikator yang sistematis dalam 
berpikir kritis yaitu, sebagai berikut: 
1) Keterampilan Menganalisis 
Keterampilan menganalisis merupakan keterampilan menguraikan 
bagian-bagian sebuah masalah dan menunjukkan hubungan antara 







2) Keterampilan Mensintesis 
Keterampilan mensintesis adalah keterampilan menggabungkan 
bagian-bagian menjadi sebuah bentukan atau susunan yang baru. 
Tujuan keterampilan ini adalah menyatupadukan semua informasi 
yang diperoleh dari materi yang dibaca, sehingga menciptakan ide-ide 
baru. 
3) Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah 
Keterampilan ini merupakan keterampilan aplikatif konsep kepada 
beberapa pengertian baru. Tujuan keterampilan ini adalah agar 
pembaca mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep ke 
dalam permasalahan.  
4) Keterampilan Menyimpulkan 
Keterampilan menyimpulkan merupakan sebuah proses berpikir yang 
memberdayakan pengetahuannya sedemikian rupa untuk 
menghasilkan sebuah pemikiran atau pengetahuan yang baru.  
5) Keterampilan mengevaluasi atau menilai 
Keterampilan ini menuntut pemikiran yang matang dalam menentukan 
nilai sesuatu dengan berbagai kriteria yang ada. Keterampilan menilai 
menghendaki pembaca agar memberikan penilaian tentang nilai yang 
diukur dengan menggunakan standar tertentu. 
Menurut (Riyadi, 2008) terdapat 12 indikator berpikir kritis yaitu, 
sebagai berikut: 




2. Menganalisis argumen 
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi dan pertanyaan yang 
menantang 
4. Mempertimbangkan kredibilitas (kriteria suatu sumber) 
5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi 
6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi 
7. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi 
8. Membuat dan mempertimbangkan keputusan 
9. Mendefinisikan istilah mempertimbangkan hasil 
10. Mengidentifikasi asumsi 
11. Memutuskan suatu tindakan 
12. Berinteraksi dengan orang lain  
D. Metode FGD (Focus Group Discussion) 
Menurut Irwanto,(2006) FGD adalah suatu perolehan informasi/data 
yang berbagai pengalaman sosial dari interaksi para individu yang berada 
dalam kelompok diskusi dengan tujuan mendorong peserta menyampaikan 
pendapatnya secara bebas untuk memecahkan suatu masalah. 
Focus Group Discussion (FGD) merupakan diskusi yang terfokus 
pada suatu grup untuk membahas masalah tertentu, dalam suasana 
informal, jumlah peserta bervariasi dan dilaksanakan dengan dipandu oleh 




Dari defini diatas dapat dikatakan bahwa metode FGD adalah metode 
yang hanya terfokus pada diskusi kelompok yang membahas dan 
memecahkan suatu masalah. 
E. Materi Pemanasan Global 
 Pemanasan global adalah bab yang mempelajari mengenai penyebab 
dan dampak dari pemanasan global serta usaha untuk menanggulangi 
pemanasan global.  Peta konsep digunakan untuk memperjelas pemahaman 
guru dan peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang terdapat 
dalam materi pemanasan global. 
 
Sumber : Buku IPA Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017 




Menurut kurikulum 2013, materi ini dipelajari pada sekolah menengah 
pertama kelas VII semester genap dengan kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian sebagai berikut:  
Tabel 2.1 KD & Indikator Pencapaian Materi Pemanasan Global 
Kompetensi Dasar (KD) 
Pengetahuan 
Kompetensi Dasar (KD) 
Keterampilan 
3.9. Menganalisis perubahan 
iklim dan dampaknya 
bagi ekosistem. 











3.9.1. Menjelaskan pengertian 
efek rumah kaca. 


















4.9.1 4.9.1 Melakukan percobaan 
mengenai pemanasan global. 
 





1. Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika gas 
tertentu di atmosfer bumi memerangkap panas. 
2. Pemanasan global adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 
peningkatan suhu rata-rata atmosfer bumi dan lautan secara bertahap, 
serta sebuah perubahan yang diyakini secara permanen mengubah iklim 
bumi. 
3. Faktor yang menyebabkan pemanasan global diantaranya adalah emisi 
CO2, emisi metana, deforestation dan pembakaran lahan hutan, 
penggunaan chlorofluorocarbons (CFCs), dan meningkatnya 
penggunaan pupuk kimia dalam pertanian. 
4. Dampak pemanasan global yang telah nampak, diantaranya adalah 
temperatur Bumi menjadi semakin tinggi, penguapan, dan curah hujan 
yang tidak menentu, mencairnya gletser yang menyebabkan kadar air 
laut meningkat, hilangnya terumbu karang, kepunahan spesies yang 
semakin meluas, kegagalan panen besar-besaran, dan penipisan lapisan 
ozon. 
Usaha-usaha untuk menanggulangi pemanasan global, diantaranya 
menggunakan energi terbarukan, meningkatkan efisiensi bahan bakar 
kendaraan, mengurangi deforestation, mengurangi penggunaan 
chlorofluorocarbons (CFCs), mendukung, dan turut serta pada kegiatan 





B. Kerangka Berpikir 
Dalam proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga peserta 
didik hanya menerima langsung materi yang diberikan pada guru tanpa 
mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Kemampuan berpikir kritis 
sangat diperlukan karena berpikir kritis peserta didik dapat memecahkan 
masalah itu sendiri misalnya pemanasan global yang sekarang menjadi 
permasalahan sekarang. Pada pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran SETS dengan metode praktikum dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap permasalahan pemanasan 
global. 
Dari permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran dan metode 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pembelajaran 
ini dapat dilakukan dengan model pembelajaran SETS metode praktikum. 
Pembelajaran dengan model SETS ini diharapkan peserta didik dapat 
memahami konsep-konsep sains dalam materi pelajaran yang diajarkan dan 
bisa di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk metode 
praktikum digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep, minat, dan 
sikap ilmiah. Kegiatan praktikum ini juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan 
menantang peserta didik untuk berpikir kritis dalam memecakan suatu 
masalah yang terjadi secara langsung. 
Sebelum menerapkan model pembelajaran SETS kelas eksperimen dan 
kontrol melakukan pre test untuk menguji kemampuan awal peserta didik. 




pada kelas eksperimen dan metode FGD pada kelas kontrol. Setelah selesai 
pembelajaran dilakukan post test untuk menguji hasil akhir dari proses 
pembelajaran. Pengisian angket dilakukan hanya pada kelas eksperimen 
untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model pembelajaran SETS 
metode praktikum dan kemampuan berpikir kritis. Kemudian hasil tes 
tersebut di analisis dan diharapkan melalui penelitian ini bisa meningkatkan 















Ho :  Tidak ada peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 
model pembelajaran SETS dengan metode praktikum 
Ha :  Adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui 



















A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel 
pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat/statistic dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015). 
Penelitian ini digunakan untuk mengambil populasi dan sampel berupa 
angka dan untuk menguji hipotesis.   
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen. Menurut 
Sugiyono (2015) penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Jenis metode praktikum yang digunakan adalah praktikum terbimbing. 
3. Desain penelitian  
Penelitian ini menggunakan non equivalent control group pre test 




menjadi dua kelompok, satu kelompok sebagai kelas kontrol dan satu 
kelompoknya lagi sebagai kelas eksperimen. Kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran SETS dengan metode FGD, sedangkan untuk kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran SETS dengan metode 
praktikum. Sebelum pelajaran dimulai akan didahului dengan pretest pada 
kedua kelompok. Tujuan dari pretest tersebut adalah untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik dari kelas kontrol dan eksperimen.  
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test 
Eksperimen Y1 X1 Y2 
 Kontrol Y1 X2 Y2 
Sumber: (Sukardi, 2003) 
Keterangan : 
O1 = Tes Awal 
O2 = Tes Akhir 
X1 = model pembelajaran SETS dengan metode FGD 
X2 = model pembelajaran SETS dengan metode praktikum 
B. Variabel  dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Terdapat macam-macam variabel dalam penelitian yang dapat 
dibedakan menjadi : 
a. Variabel Independen 
Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian ini 
adalah model pembelajaran SETS dengan metode praktikum (x1), 




Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu: 
1) (x1) = model pembelajaran SETS dengan metode praktikum 
2) (x2) = model pembelajaran SETS dengan metode FGD 
b. Variabel Dependen 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis (y). 
2. Indikator Penelitian 
Indikator penelitian diperlukan untuk memudahkan item apa saja 
yang hendak dikembangkan.  
Indikator untuk kemampuan berpikir kritis : 
1. Bertanya dan menjawab 
2. Menganalisis 
3. Memecahkan masalah 
4. Menyimpulkan 
5. Mengevaluasi 
6. Memutuskan tindakan 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah objek penelitian yang mempunyai karakteristik 
tertentu. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang 
mempunyai kulaitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 




Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
VII di SMP Negeri 1 Moga Tahun Pelajaran 2018/2019 yaitu sebanyak 
160 peserta didik yang terdiri dari kelas VII A, VII B, VII C, VII D, dan 
VII E.  
2. Sampel 
Penelitian ini sampelnya adalah kelas VII D yang berjumlah 32 dan 
kelas VII E yang berjumlah 32 dan mempunyai kemampuan rata-rata 
hampir sama. Selanjutnya dipilih dua kelas sebagai kelas FGD (kontrol)  
dan kelas eksperimen dengan model pembelajaran SETS dengan metode 
praktikum. 
3. Teknik Sampling 
Pada penelitian ini, menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016). Kelas dipilih berdasarkan 
hasil diskusi dari guru SMP Negeri 1 Moga dan diperoleh sampel dari 
perwakilan populasi maka telah diperoleh kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII E sebagai kelas kontrol. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data berupa angka sebagai 
alat ukur karena penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sehingga 







Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian 
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, kemampuan, bakat yang dimiliki individu atau kelompok 
(Arikunto, 2006). Tes ini dilakukan sebelum memulai pelajaran (pre-test) 
dan sesudah pelajaran (post-test). Penelitian ini menggunakan pre test 
dan post test  untuk mengukur kemampuan awal dan akhir peserta didik 
yang dicapai dalam proses pembelajaran yang diterapkan dalam 
penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah soal essay berjumlah 8 
butir soal. Berikut ini merupakan kisi-kisi soal pre test dan post test 
dengan indikator kemampuan berpikir kritis. 


































Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Post Test Kemampuan Berpikir Kritis 
 
Tabel 3.4 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 
Presentase Skor Total Kategori Kemampuan 
Berpikir Kritis 
89% - 100% Sangat Tinggi 
79% - 89% Tinggi 
64% - 79% Sedang 
54% - 64% Rendah 
0% - 54% Sangat Rendah 
Sumber: Nurkancana dan Sunartana, 1990 
b. Kuisioner 
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suharsimi, 2013). Pengisian 
angket ini dilakukan setelah proses pembelajaran selesai. Angket ini 
hanya diberikan pada kelas eksperimen saja. Angket ini bertujuan untuk 
































Tabel 3.5 Angket Respon Peserta Didik  
 
Tabel 3.6 Kriteria Persentase Skor Tanggapan Terhadap Skor Ideal 
% Jumlah Skor Kriteria 
20.00-36.00 Tidak Baik 
36.01-52.00 Kurang Baik 
52.01-68.00 Cukup 
68.01-84.00 Baik 
84.02-100 Sangat Baik 
 Sumber : Umi Narimawati, 2007 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode dalam mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, buku, dan 
sebagainya (Arikunto, 2006). Dokumentasi dilakukan dengan tujuan 
untuk memperoleh data pada saat proses pembelajaran, data peserta didik, 
nama dan jumlah peserta didik. 














































E. Instrumen Penelitian 
Dalam penyusunan instrumen penelitian yang baik harus memenuhi dua 
persyaratan yaitu harus valid dan reliabel. Untuk itu peneliti menguraikan 
metode analisis untuk menguji validitas dan reabilitas. 
1. Uji Validitas Butir Soal 
a. Uji Validitas Instrumen 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur melakukan fungsi ukurannya. Alat ukur yang valid adalah alat 
ukur yang mampu mengukur apa yang akan diukur atau yang dapat 
memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Uji validitas untuk mengukur 
valid tidaknya soal pre test dan post test, Untuk menguji validitas 
dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dengan bantuan 
aplikasi SPSS for windows 17.0. 
 Jika di lihat distribusi nilai rtabel taraf signifikan 5% dengan N= 32 
yaitu  rtabel 0.349 dapat dibandingkan dengan kriteria yang ditentukan 
dalam pengujian adalah jika  harga rhitung> rtabel maka alat ukur tersebut 
dinyatakan valid dan sebaliknya apabila rhitung< rtabel maka alat ukur 
tersebut dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2016). 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai sesuatu yang dapat diulang atau 
konsistensi dari hasil pengukuran. Pengukuran yang reliabel adalah 
pengukuran yang memberikan hasil yang sama pada beberapa 




menggunakan rumus KR-20 soal politomus dari Kuder Richardson dan 
Koefisien Alfa. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS for windows 
17.0. 
Besarnya reliabilitas dikategorikan sebagai berikut (Arikunto, 2009): 
Tabel 3.7 Kategori Reliabilitas 
No Perolehan Kategori 
1 Antara 0,800 sampai 1,000 Sangat tinggi 
2 Antara 0,600 sampai 0,799 Tinggi 
3 Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup 
4 Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah 
5 Antara 0,000 sampai 0,199 Sangat rendah 
 
Syarat kualitas butir-butir soal  ditentukan oleh (Arikunto, 2013): 
a. Jelas tidaknya rumusan soal. 
b. Baik tidaknya pengarahan soal kepada jawaban sehingga tidak 
menimbulkan salah jawab. 
c. Petunjuknya jelas sehingga mudah dan cepat dikerjakan.                                          
2. Validitas Lembar Penilaian LKS 
Lembar penilaian LKS berfungsi untuk menilai kevalidan LKS. 
Sebelum LKS diujikan ke peserta didik, LKS diuji validitas oleh validator 
ahli. Uji validitas ahli menggunakan 2 ahli yaitu dari salah satu guru IPA 
SMP Negeri 1 Moga. Lembar penilaian LKS berisi penilaian dari berbagai 
aspek-aspek tersebut diantaranya aspek kesesuaian materi/isi, aspek 
kesesuaian dengan syarat bahasa dan aspek komponen kegrafisan. 
Pada lembar penilaian LKS, hasil penilaian terhadap seluruh aspek 




diklasifikasikan menjadi empat pilihan. Setiap indikator yang di ukur 
diberikan skor penilaian dari 1-4 dengan nilai 1 berarti sangat kurang, 2 
berarti kurang, 3 berarti baik, dan 4 berarti sangat baik. Selain itu, jika ada 
komentar dan saran perbaikan dapat ditambahkan pada baris bagian bawah 
tabel penilaian. Serta di halaman terakhir ada lembar kategori kelayakan 
dalam bentuk skor persentase. Analisis hasil kelayakan LKS menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Nilai =
                          
            
×100% 
Kriteria kualitas perangkat pembelajaran menurut Akbar (2013) sebagai 
berikut: 
Tabel 3.8 Presentasi Kelayakan 
No. Skor dalam persen (%) Kategori Kelayakan 
1 01 – 50 % Belum dapat digunakan 
2 50,01 - 70 % Dapat digunakan dengan 
revisi besar 
3 70,01- 85 % Dapat Digunakan dengan 
revisi kecil 
4 85,01 - 100 % Dapat Digunakan tanpa revisi 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk memperoleh data-data pada 
penelitian ini sebagai berikut: 
a. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kesamaan 
awal peserta didik. Uji Homogenitas dilakukan terlebih dahulu dengan 




windows 17.0. Uji Homogenitas yang dilakukan berdasarkan pada nilai 
ulangan Semester Ganjil pada materi sebelumnya. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov berdasarkan pada besaran 
probalitas atau nilai signifikansi. Data dikatakan memenuhi asumsi 
normalitas atau terdistribusi normal jika nilai sig > 0,05 sebaliknya 
yang tidak terdistribusi normal memiliki sig < 0,05. Proses input dan 
pengolahan data menggunakan program statistik SPSS version 17.0 for 
Windows. 
c. Uji Hipotesis 
Uji t atau uji hipotesis ini digunakan ketika sampel dependen 
atau berpasangan yaitu ketika hanya ada satu sampel yang telah diuji 
dua kali (pengukuran berulang) atau ketika ada dua sampel yang 
telah cocok atau dipasangkan seperti yang biasanya dilakukan dalam 
penelitian eksperimen (Susongko, 2016). Untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berfikir kritis peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 1 Moga menggunakan model pembelajaran SETS dengan 
metode praktikum dan pembelajaran SETS dengan metode FGD 





Selanjutnya untuk menentukan nilai T dari tabel dengan derajat 
kebebasan (dk) = n-1 dengan taraf signifikan α = 0,05. Kriteria 
pengujian adalah diterima Ho jika thitung < ttabel sedangkan Ho ditolak 
jika t hitung > t tabel (Sugiyono, 2016).  
d. Uji N-Gain 
Uji ini digunakan untuk mengetahui keefektivan dari sebuah 
model pembelajaran yang diterapkan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung N-Gain adalah sebagai berikut : 
N-Gain = 
                         
                         
 
Tabel 3.9 Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Presentase (%) Tafsiran 
< 40 Tidak Efektif 
40 - 55 Kurang Efektif 
56 - 75 Cukup Efektif 
    > 76 Efektif 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilaksanakan mulai 
tanggal 16 April – 29 April 2019 di SMP Negeri 1 Moga pada kelas VII D 
sebagai kelas eksperimen dan VII E sebagai kelas FGD (kontrol). Masing-
masing kelas berjumlah 32 peserta didik.  
 Kemudian hasil uji coba soal tersebut dianalisis validitas dan 
reliabilitas. Setelah dihitung yang sesuai kriteria maka masing-masing soal uji 
coba dipilih item soal berjumlah 8 butir soal uraian pre test dan post test. Soal 
yang sudah divalidasi dan diuji cobakan digunakan untuk penelitian pada 
tanggal 18-29 April 2019. Pada pertemuan pertama tanggal 18 April 2019 
untuk kedua kelas dilaksanakan pre test dan penggunaan metode 
pembelajaran yang berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol. 
 Sedangkan pada pertemuan kedua tanggal 29 April 2019 untuk kedua 
kelas dilaksanakan post test dan pengisisan angket untuk kelas eksperimen. 
Selain itu peneliti juga mengambil dokumentasi berupa daftar nama, daftar 
nilai peserta didik dan lain-lain. Untuk instrumen angket terdiri dari 14 butir 






Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut : 
a. Tanggal 18 April 2019, dilaksanakan pertemuan pertama untuk kelas VII 
D pada jam ke 1 dan 2  dan kelas VII E pada jam ke 3 dan 4 dengan waktu 
80 menit. Dalam pertemuan tersebut sebelum memulai peserta didik 
diberikan pre test untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing 
peserta didik sebelum menerima pelajaran. Setelah itu masuk ke proses 
pembelajaran dimana pada kelas VII D sebagai kelas eksperimen dengan 
metode pembelajaran dengan praktikum yang sudah dibagi dalam 5 
kelompok. Untuk kelas VII E sebagai kelas FGD (kontrol) dengan metode 
FGD atau focus grup discusion yang juga dibagi dalam 5 kelompok. 
Dalam proses pembelajaran tersebut peserta didik akan melakukan diskusi 
dengan teman kelompoknya. 
b. Tanggal 29 April 2019, dilaksanakan pertemuan kedua pertama untuk 
kelas VII D pada jam ke 5 dan 6 dan kelas VII E pada jam ke 3 dan 4 
dengan waktu 80 menit. Dalam pertemuan tersebut melanjutkan pertemuan 
selanjutnya dengan mempersentasikan hasil dari diskusi kelompok 
kemarin. Sebelum mengakhiri pembelajaran peserta didik diberikan post 
test untuk mengetahui sampai dimana mereka memahami pelajaran yang 
telah diberikan. 
A.1 Data Awal 
Prosedur yang peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian yaitu 
memberikan soal uji coba pre test dengan jumlah item 15 butir soal uraian 




kelas VII C dan VII A yang telah diberikan materi pada soal uji coba 
tersebut pada tanggal 16 April 2019. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Tabel 4.1 Hasil Validitas Item Soal Pre Test 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0.102 0.349 Tidak Valid 
2 -0.224 0.349 Tidak Valid 
3 0.224 0.349 Tidak Valid 
4 0.015 0.349 Tidak Valid 
5 0.434 0.349 Valid 
6 0.283 0.349 Tidak Valid 
7 0.292 0.349 Tidak Valid 
8 0.272 0.349 Tidak Valid 
9 0.386 0.349 Valid 
10 0.539 0.349 Valid 
11 0.572 0.349 Valid 
12 0.691 0.349 Valid 
13 0.554 0.349 Valid 
14 0.527 0.349 Valid 
15 0.826 0.349 Valid 
 
 Hasil validitas pada tabel 4.0 diperoleh jumlah soal yang valid ada 8 butir 
dan soal yang tidak valid ada 7 butir. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Coba Validitas Item Soal Post Test 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0.392 0.349 Valid 
2 0.478 0.349 Valid 
3 0.507 0.349 Valid 
4 0.566 0.349 Valid 
5 0.513 0.349 Valid 
6 0.276 0.349 Tidak Valid 
7 0.593 0.349 Valid 
8 0.696 0.349 Valid 
9 0.648 0.349 Valid 






Hasil validitas pada tabel 4.1 diperoleh jumlah item  yang valid ada 9 butir 
dan soal yang tidak valid ada 2 butir. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Angket 
No rhitung rtabel Keterangan 
1 0.134 0.349 Tidak Valid 
2 0.354 0.349 Valid 
3 0.225 0.349 Tidak Valid 
4 0.071 0.349 Tidak Valid 
5 0.300 0.349 Tidak Valid 
6 0.435 0.349 Valid 
7 0.386 0.349 Valid 
8 0.245 0.349 Tidak Valid 
9 0.557 0.349 Valid 
10 0.578 0.349 Valid 
11 -0.054 0.349 Tidak Valid 
12 0.456 0.349 Valid 
13 0.384 0.349 Valid 
14 0.426 0.349 Valid 
15 0.269 0.349 Tidak Valid 
16 0.334 0.349 Tidak Valid 
17 -0.076 0.349 Tidak Valid 
18 0.382 0.349 Valid 
19 -0.283 0.349 Tidak Valid 
20 0.499 0.349 Valid 
21 0.544 0.349 Valid 
22 0.631 0.349 Valid 
23 -0.036 0.349 Tidak Valid 
24 0.306 0.349 Tidak Valid 
25 0.352 0.349 Valid 
26 0.651 0.349 Valid 
 
Hasil validitas pada tabel 4.2 diperoleh jumlah item yang valid ada 14 
butir dan yang tidak valid ada 12 butir. 
 Perhitungan validitas diatas dilakukan dengan menggunakan teknik 
Korelasi Product Moment dengan bantuan aplikasi SPSS for windows 
17.0. Soal pre test dalam penelitian ini terdiri dari 15 item, soal post test 




dua kelas yaitu kelas VII C untuk soal pre test dan VII A untuk soal post 
test dan angket. Hasil dari rhitung yang diperoleh, kemudian dibandingkan 
ke rtabel dengan standar validitas instrumen pada tingkat signifikan 5% 
sebesar 0.349 karena sampel yang akan diteliti sebanyak 32 peserta didik. 
1 item soal dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel sedangkan dikatakan 
tidak valid apabila rhitung < rtabel (Sugiyono, 2016). 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas 
Pre Test 0.676 0.349 
Post Test 0.719 0.349 
Angket 0.462 0.349 
 
Hasil dari uji reliabilitas instrumen berupa soal pre test sebesar Alpha 
= 0.676, post test sebesar Alpha = 0.719, dan angket sebesar Alpha = 
0.462. Selanjutnya dibandingkan dengan nilai dari rtabel sebesar 0.349. 
karena nilai hasil reliabilitasnya lebih tinggi dari rtabel atau Alpha > rtabel, 
maka instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian 
(Arikunto, 2009). 
c. Hasil Uji Lembar Validitas LKPD 
1) Tabel 4.5 Hasil Uji Lembar LKPD oleh Guru I 
Konstruk Isi 
Rata2 
Pernyataan  Skor Pernyataan Skor 












































yang baik dan 
benar 
3 
j. Bentuk, ukuran 
dan jenis huruf 
3 
k. Tata letak 3 
 
Persentase kelayakan = 79 % 
Total skor dari validasi guru I sejumlah 54 (79%) dari skor yang 
diharapkan yaitu 68 (100%). Berdasarkan kriteria pada tabel kelayakan, 
persentase total skor tersebut termasuk dalam kategori dapat digunakan 








2) Tabel 4.6 Hasil Uji Lembar LKPD oleh Guru II 
Konstruk Isi 
Rata2 
Pernyataan  Skor Pernyataan Skor 







b. Tujuan 3 b. Materi sesuai 
dengan unsur-
unsur SETS   
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yang baik dan 
benar 
3 
k. Bentuk, ukuran 
dan jenis huruf 
3 
l. Tata letak 3 
 
Persentase kelayakan = 80 % 
Total skor dari validasi guru 2 sejumlah 55 (80%) dari skor yang 




persentase total skor tersebut termasuk dalam kategori dapat digunakan 
dengan revisi kecil.  
A.2. Data Akhir 
Tes yang diberikan adalah tes kemampuan berfikir kritis yang 
berupa tes subjektif berupa uraian dengan 8 item mencakup materi 
pemanasan global yang dikerjakan oleh 32 peserta didik pada kelas 
VII D dan VII E. 









1 Eksperimen 32 36.68 80.62 
2 FGD (kontrol) 32 57.15 69.21 
 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh hasil pre test dan post test pada 
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan dari 36.68 menjadi 80.62. 
Sedangkan hasil pre test dan post test pada kelas kontrol menunjukkan 
peningkatan dari 57.15 menjadi 69.21. Dapat disimpulkan bahwa 
kedua kelas mengalami peningkatan, namun peningkatan yang paling 
tinggi terjadi pada kelas eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran SETS metode praktikum.  
Nilai pre test kelas kontrol lebih tinggi dari nilai pre test kelas 
eksperimen disebabkan karena faktor dari peserta didik yang banyak 
tidak menjawab pertanyaan yang diberikan. Sehingga menyebabkan 




B. Analisis Data 
 





Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
% Kategori % Kategori 
Bertanya dan 
menjawab 
14 Sangat Rendah 74 Sedang 
Menganalisis 40 Sangat Rendah 41 Sangat Rendah 
Memecahkan 
masalah 
66 Sedang 65 Sedang 
Menyimpulkan 68 Sedang 68 Sedang 
Mengevaluasi 26 Sangat Rendah 48 Rendah 
Memutuskan 
tindakan 
21 Sangat Rendah 48 Rendah 
Rata-rata 39 Sangat Rendah 57 Rendah 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.8 dapat dilihat bahwa persentase hasil 
indikator kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada soal pre test. Pada kelas eksperimen rata-rata kemampuan berpikir 
kritis peserta didik tergolong sangat rendah yaitu 39%. Sedangkan pada 









Tabel 4.9 Hasil Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Post Test 
 
 
Berdasarkan hasil tabel 4.9 dapat dilihat bahwa presentase hasil 
indikator kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 
pada soal post test. Pada kelas eksperimen rata-rata kemampuan berpikir 
kritisnya tergolong sedang. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata 
kemampuan berpikir kritisnya tergolong sedang. 
Tabel 4.10 Hasil Kuisioner Respon Peserta Didik Kelas Eksperimen 
























Kelas Eksperimen Kelas kontrol 
% Kategori % Kategori 
Bertanya dan 
menjawab 
82 Tinggi 66 Sedang 
Menganalisis 74 Sedang 82 Tinggi 
Memecahkan 
masalah 
88 Tinggi 78 Sedang 
Menyimpulkan 74 Sedang 67 Sedang 
Mengevaluasi 83 Tinggi 61 Rendah 
Memutuskan 
tindakan 
75 Sedang 48 Sangat Rendah 




Berdasarkan hasil angket pada tabel 4.10 diperoleh indikator 
respon peserta didik terhadap pembelajaran SETS metode praktikum 
pada pernyataan positif sebesar 80% dan pernyataan negatif sebesar 
75% kategori baik. Indikator respon peserta didik terhadap 
kemampuan berpikir kritis pada pernyataan positif sebesar 80% dan 
pernyataan negatif 88% kategori baik.  
  
Gambar 4.1 Hasil Penilaian Keterampilan 
Berdasarkan gambar 4.1 diperoleh bahwa pada aspek persiapan untuk 
praktikum mencapai 100%, aspek pengamatan mencapai 86%, dan aspek 
hasil pengamatan mencapai 86%. 
 Prasyarat Uji Hipotesis 
Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah  data 
mempunyai distribusi homogen atau tidak. Berikut tabel hasil perhitungan 






















Tabel 4.11 Hasil UJi Homogenitas 
Uji Homogenitas 
α5% 
Kelas Eksperimen Kelas FGD 
0,146 0,49 0,05 
 
Berdasarkan yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Levene Test 
dapat dikatakan bahwa data berdistribusi homogen karena data hasil Pre 
Test dan Post Test kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen  
memiliki signifikansi 0,146 > 0,05, data hasil Pre Test dan Post Test pada 
kelas kontrol 0,49 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
berdistribusi homogen. 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
t-test, mempunyai distribusi normal atau tidak. Berikut tabel hasil 
perhitungan uji normalitas kolmogorov-smirnov : 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
Uji Normalitas 
α5% 
Kelas Eksperimen Kelas FGD 
0,998 0,687 0,05 
 
Berdasarkan yang diperoleh dari perhitungan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal karena data hasil 
Pre Test dan Post Test kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen  
memiliki signifikansi 0,998 > 0,05, data hasil Pre Test dan Post Test pada 
kelas kontrol 0,687 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 




1. Uji Hipotesis 
Setelah data tes awal dan tes akhir peserta didik berdistribusi 
homogen dan normal maka langkah selanjutnya adalah menguji 
hipotesis dari hasil tes berfikir peserta didik dengan menggunakan 
statistika uji-T. Adapun rumus hipotesis yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut : 
H0 :  Tidak ada peningkatan berfikir kritis peserta didik melalui model 
pembelajaran SETS dengan metode praktikum. 
Ha: Ada peningkatan berfikir kritis peserta didik melalui model 
pembelajaran SETS dengan metode praktikum. 
Berikut tabel hasil analisis berfikir kritis yang diperoleh di Uji Paired 
Sample T Test : 
Tabel 4.13 Hasil Analisis Data Uji T 
Kelompok Sig. 2 tailed 
Eksperimen 0,000 
 
Dari hasil Uji Paired Simple T Test pada kelas eksperimen 
diperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000. Karena nilai sig.(2-tailed) 
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan yang 







2. Uji N-Gain 




Minimal Maksimal Keterangan 
N Gain 
Kontrol 
28.12 -64.00 87.50 Tidak efektif 
N Gain 
Eksperimen 




Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score, menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata N-gain score dari hasil pre test dan post test 
untuk kelas eksperimen (model pembelajaran SETS metode 
praktikum) sebesar 68% termasuk dalam kategori cukup efektif 
dengan nilai N-gain score minimal 37% dan maksimal 100%. 
Sedangkan nilai rata-rata N-gain score dari hasil pre test dan post test 
untuk kelas FGD (kontrol) sebesar 28% termasuk dalam kategori tidak 
efektif dengan nilai N-gain score minimal -64% dan maksimal 87%. 
Dapat dikatakan bahwa model pembelajaran SETS dengan metode 
praktikum cukup efektif dibandingkan dengan model pembelajaran 
metode FGD. 
C. Pembahasan 
1. Penerapan Model Pembelajaran SETS dengan Metode Praktikum 
Proses pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
SETS. Model pembelajaran SETS metode praktikum ini merupakan salah 
satu model pembelajaran yang mengaitkan masalah pada kehidupan 




Peserta didik akan dituntun untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 
dengan cara praktikum secara langsung.  
Hasil dari analisis yang didapatkan bahwa model pembelajaran 
SETS dengan metode praktikum ini cukup efektif digunakan pada proses 
pembelajaran. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kadir (2015) yang menyatakan model pembelajaran SETS 
lebih efektif meningkatkan pengetahuan lingkungan peserta didik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.  
Pembelajaran materi pemanasan global dengan menggunakan 
model SETS metode praktikum lebih menekankan pemecahan masalah 
dengan praktikum. Peserta didik akan memecahkan masalah dengan 
terlibat secara langsung pada proses praktikum. Hal ini tentu memerlukan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik bagaimana memecahkan masalah 
tersebut. Selaras dengan penelitian Melati (2011) bahwa terlibatnya 
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran sangat diperlukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
Metode praktikum juga membuat peserta didik mudah dalam 
memahami konsep yang diberikan bukan hanya dari materi tetapi juga dari 
pengalaman langsung yang mereka pelajari. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Suyono (2003) dengan judul penelitiannya pengaruh metode 
eksperimen menggunakan bahan sehari-hari dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan. Pembelajaran dengan metode 




karena bukan hanya belajar dari kelas saja tetapi bisa belajar dari 
lingkungan sekitar.  Praktikum pada penelitian ini termasuk praktikum 
terbimbing. Praktikum terbimbing ini adalah praktikum yang dilakukan 
sesuai dengan prosedur atau langkah-langkah kerja yang terdapat pada 
lembar kerja peserta didik (LKPD).  
Pada saat praktikum dijelaskan kenapa setiap kelompok membawa 
bahan-bahan yang berbeda dan setiap bahan tersebut harus dibandingkan 
dengan yang satunya lagi. Contohnya ada kotak yang diisi dengan arang 
dan yang satunya tidak diisi dengan arang. Tujuan dari kedua kotak 
tersebut adalah untuk mengetahui bahwa asap dari arang tersebut hasil 
pembakaran bisa mengakibatkan pemanasan global jika terus menerus 
dilakukan. Kotak yang diisi dengan tumbuhan dengan kotak yang tidak 
diisi, tujuannya adalah jika banyak tumbuhan yang terdapat pada 
lingkungan sekitar maka akan mengurangi asap-asap yang ditimbulkan 
dari kendaraan dan industri yang bisa menyebabkan pemanasan global. 
Kotak yang di semprot dengan parfum dengan kotak yang tidak disemprot 
menunjukkan bahwa jika banyak yang menggunakan parfum semprot 
maka akan menimbulkan gas CFC yang bisa menyebabkan rusaknya 
lapisan ozon jika itu terus menerus dilakukan. Kotak yang diisi dengan 
jangkrik yang lebih banyak dengan kotak yang diisi dengan jangrik yang 
sedikit memisalkan populasi manusia yang bertambah banyak akan 
menyebabkan penggunaan sumber energi dari bahan bakar fosil semkain 




kaca yang dilepaskan ke atmosfer. Kotak yang diisi dengan kompos 
mengibaratkan hasil sisa sampah bisa menghasilkan gas metana (CH4) 
yang menyebabkan terjadinya efek rumah kaca. Dari penjelasan tersebut 
bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.   
Penelitian yang selaras dilakukan oleh Widiantini (2017) hasil 
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang siginifikan antara kelas 
yang diajarkan dengan model pembelajaran SETS berbantu Virtual 
Laboratory dengan kelas yang diajarkan dengan pembelajaran 
konvensional. Model pembelajaran SETS metode praktikum ini melatih 
kemampuan peserta didik dalam memahami proses sains dan mampu 
mengaplikasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam hasil analisis penilaian keterampilan praktikum pada 
indikator persiapan rata-rata nilainya mencapai 100%. Peserta didik dalam 
melakukan praktikum sudah menyiapkan semua alat dan bahan yang 
dibutuhkan pada proses praktikum. Nilai rata-rata indikator pengamatan 
86%. Peserta didik dalam proses praktikum sudah bisa melakukan 
pengamatan dengan benar. Untuk indikator hasil pengamatan nilai rata-
ratanya menunjukkan 86%. Peserta didik sudah bisa menulis hasil 
pengamatan dengan benar. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian 
Suryadi, dkk (2017) yang menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar 
peserta didik dapat dilihat dari aspek penilaian psikomotorik. Pengamatan 




praktikum maupun kemampuan dalam mengamati dan mencatat hasil 
pengamatan yang benar. 
Kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran SETS 
metode praktikum lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Artinya pembelajaran dengan model SETS metode praktikum cukup 
efektif diterapkan pada materi pemanasan global. Kelebihan dari 
menggunakan model ini pemahaman peserta didik tentang pemanasan 
global meningkat sehingga peserta didik bisa mengetahui apa saja 
penyebab, dampak dan bagaimana solusi untuk mencegah pemanasan 
global. Peserta didik bisa memecahkan dan menganalisis masalah yang 
terjadi di lingkungan sekitar mereka seperti pemanasan global. Sedangkan 
untuk kelemahan dari model ini adalah butuh waktu yang lama untuk 
melakukan praktikum dan melihat kondisi di lingkungan sehingga untuk 
menerapkan model SETS metode praktikum ini harus mengatur waktu 
yang tepat agar proses pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik. 
Kurangnya waktu untuk melakukan praktikum karena terbatasi dengan 
pelajaran yang lain. Pada saat praktikum guru susah untuk 
mengkondisikan peserta didik karena itu dibutuhkannya laboran untuk 
membantu guru dalam  melakukan praktikum seperti membantu persiapan 
dalam praktikum dan guru bisa mengkondisikan peserta didik sehingga 
kegiatan proses pembelajaran bisa berlangsung dengan baik. 
Kelemahan pada metode FGD adalah metode yang digunakan 




pendapat dari masing-masing anggota kelompok yang bisa menyebabkan 
perbedaan pendapat. Metode FGD juga hanya diterapkan di kelas sehingga 
peserta didik tidak terlibat langsung dalam pembelajaran contohnya seperi 
praktikum. Peserta didik hanya melihat video yang ditampilkan.  
2. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis adalah aktifitas kognitif yang berkaitan dengan 
penggunaan nalar. Hal ini sesuai dari teori (Johnson, 2007) berfikir kritis 
merupakan sebuah proses terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan 
mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan,  membujuk, 
menganalisis asumsi, dan melakukan ilmiah. 
Dari hasil analisis kemampuan berpikir kritis pada kelas 
eksperimen, indikator bertanya dan menjawab pertanyaan mengalami 
peningkatan dari 14% kategori sangat rendah menjadi 82% kategori sangat 
tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta didik yang semula tidak tahu 
tentang pengertian pemanasan global dan efek rumah kaca menjadi tahu. 
Indikator memecahkan masalah mengalami peningkatan dari 66% kategori 
sedang menjadi 88% kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta 
didik sudah bisa memecahkan masalah dari penyebab pemanasan global 
yang bisa ditemui di lingkungan sekitar melalui praktikum yang dilakukan. 
Indikator mengevaluasi mengalami peningkatan dari 26% kategori sangat 
rendah menjadi 83% kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena peserta 
didik bisa mengevaluasi dari materi pemanasan global yang diajarkan 




mengalami peningkatan dari 21% kategori sangat rendah menjadi 75% 
kategori sedang disebabkan karena peserta didik bisa memutuskan 
tindakan yang mereka lakukan bisa menyebabkan pemanasan global atau 
tidak. Indikator menganalisis mengalami peningkatan dari 40% kategori 
sangat rendah menjadi 74% kategori sedang. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik sudah bisa menganalisis masalah pemanasan global dari 
praktikum yang dilakukan. Indikator menyimpulkan mengalami 
peningkatan dari 68% kategori sedang menjadi 74% kategori sedang. Hal 
ini disebabkan peserta didik sudah bisa menyimpulkan permasalahan dari 
pemanasan global mulai dari pengertian, penyebab, dampak dan solusi 
untuk menanggulangi pemanasan global. Hal ini diperkuat dengan hasil 
analisis uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa model pembelajaran SETS dengan 
metode praktikum berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 
kritis. Kedua kelas sama-sama menggunakan model SETS, tetapi kelas 
eksperimen menggunakan metode praktikum yang membuat peserta didik 
lebih mengetahui hubungan antara unsur SETS dengan secara langsung 
melalui praktikum. Dengan mengetahui hubungan antara SETS tersebut 
membuat peserta didik lebih mengerti pengaruh teknologi terhadap 
lingkungan dan masyarakat dari materi pelajaran seperti materi pemanasan 
global. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Maimunah (2016) 
yang menyatakan model pembelajaran SETS dapat meningkatkan 




kemampuan berpikir kritis peserta didik, karena praktikum bukan hanya 
mencari hasil tetapi juga menganalisis bagaimana proses terjadinya dan 
sebagainya. Penelitian dari Nugrahaeni, dkk (2017)  menyatakan bahwa 
praktikum bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini 
juga diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan Hotimah (2008) 
yang menunjukkan kelas yang diberikan model SETS memiliki hasil 
belajar yang lebih tinggi daripada kelas konvensional. 
Berpikir kritis merupakan hal penting yang harus dimiliki peserta 
didik dalam pembelajaran maupun dalam kehidupan sosial. Kemampuan 
berpikir kritis berhubungan dengan kemampuan seseorang dalam 
keterbukaan pemikiran dalam menghadapi kejadian atau peristiwa untuk 
memahami dan menerapkan konsep-konsep. Seseorang yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis tinggi akan berusaha untuk memecahkan 
masalah yang dihadapi dengan berbagai cara dan memilih cara yang tepat 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 
 Hasil analisis angket yang diberikan kepada peserta didik pada 
kelas eksperimen dengan model pembelajaran SETS metode praktikum 
menunjukkan respon yang positif. Analisis respon peserta didik meliputi 
dua aspek yaitu : sikap peserta didik terhada pembelajaran dan sikap 
peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis.  
 Respon peserta didik terhadap pembelajaran SETS mendapat 




menunjukkan peserta didik menyukai pembelajaran SETS dengan metode 
praktikum dan merasakan manfaat dari pembelajaran tersebut. Sedangkan 
untuk pernyataan negatif sebesar 75% menunjukkan respon yang baik, 
peserta didik tidak sulit lagi dalam memahami pelajaran setelah 
menggunakan model ini. Hal ini selaras dengan penelitian Trihastuti 
(2017) menyatakan terdapat pengaruh positif dari penerapan model 
pembelajaran SETS terhadap literasi sains siswa SMP pada tema 
pencemaran air. Hal ini diperkuat juga dari penelitian Ita (2014) respon 
yang baik dari siswa disebabkan siswa lebih tertarik pada proses belajar 
mengajar karena ada sesuatu yang berbeda dari proses pembelajaran 
biasanya. 
 Respon peserta didik terhadap kemampuan berpikir kritis 
menunjukkan rata-rata pada pernyataan positif sebesar 80% termasuk 
kategori baik dan pernyataan negatif sebesar 88% termasuk kategori baik 
menunjukkan kategori baik bahwa peserta didik dituntut untuk 
menyelesaikan permasalahan yang ada di sekitar dengan soal-soal 
kemampuan berpikir kritis. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis dari 
model pembelajaran SETS metode praktikum bisa dilihat dari hasil 
penelitian ini yaitu : 
1. Ketertarikan peserta didik terhadap model pembelajaran inovatif seperti 
model pembelajaran SETS metode praktikum. Ketertarikan ini 




pembelajaran SETS metode praktikum. Menurut penelitian 
Jumaisyaroh, Napitupulu dan Hasratuddin (2014) faktor yang paling 
berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis adalah pembelajaran 
berbasis masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
dimana pada pembelajaran SETS metode praktikum lebih ditekankan 
pada masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik 
akan berpikir bagaimana menemukan solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan permasalahan tersebut melalui metode praktikum yang 
dilakukan. 
2. Peserta didik mendapatkan pengalaman langsung untuk memecahkan 
masalah yang terjadi di lingkungan. Menurut Averkieva et.al., (2015) 
yang menyatakan peserta didik mudah dalam menganalisis dengan teliti 
dan memperkirakan poin utama dari masalah yang terjadi. 
3. Peserta didik bisa menyimpulkan apa yang mereka dapatkan dari 
praktikum. Menurut Averkieva et.al., (2015) yang menyatakan peserta 
didik membuat penekanan dan kebenaran kesimpulan terhadap objek 
data dan bukti kebenaran dan memiliki wawasan dalam pemikiran. 
Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Zunicha, Widha 
Sunarno dan Suparmi (2017) yang menyatakan kemampuan berpikir 






















       Berdasarkan uraian penjelasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya, 
maka didapat simpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan pembelajaran SETS dengan metode praktikum cukup efektif 
untuk diterapakan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji N-Gain pada kelas 
eksperimen sebesar 68% termasuk dalam kategori cukup efektif. 
2. Model pembelajaran SETS dengan metode praktikum dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis rata-rata pada pre test 39% dan nilai post test 79%. Dengan 
demikian nilai post test lebih tinggi dari nilai pre test sehingga terdapat 
peningkatan pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik 
dilihat dari hasil pengamatan yaitu: (1) ketertarikan peserta didik terhadap 
model pembelajaran SETS dengan metode praktikum, (2) peserta didik 
mendapatkan pengalaman langsung untuk memecahkan masalah yang 
terjadi di lingkungan, dan (3) peserta didik bisa menyimpulkan sendiri dari 






Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan tentunya ada 
beberapa saran dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Diharapkan model pembelajaran SETS ini bisa diterapkan pada proses 
pembelajaran untuk lebih meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik pada materi yang berhubungan dengan SETS. 
2. Bagi guru, dalam menerapkan model pembelajaran ini manajemen waktu 
diatur lebih baik sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan 
berjalan maksimal. 
3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya 
dengan menggunakan model pembelajaran SETS dengan metode yang 
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tentang gagasan 
adaptasi/penanggulangan 



















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Moga 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap  
Materi Pokok  : Pemanasan Global  
Sub Materi  : Pemanasan Global 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 5 JP (1 JP X 40 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 KI3:  
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 





 KI4:  
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalamranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) danranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumberlain yang sama dalam sudut 
pandang / teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) 
Pengetahuan 
Kompetensi Dasar (KD) 
Keterampilan 
3.9. Menganalisis perubahan iklim 
dan dampaknya bagi ekosistem. 




Kompetensi (IPK) Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
Keterampilan 
3.9.1. Menjelaskan pengertian efek 
rumah kaca. 
3.9.2. Menjelaskan proses terjadinya 
pemanasan global. 
3.9.3. Mendeskripsikan definisi 
pemanasan global. 
3.9.4. Mendeskripsikan penyebab 
terjadinya pemanasan global. 
3.9.5. Mendeskripsikan dampak dari 
pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi. 
3.9.6. Mendeskripsikan beberapa 









C. Tujuan Pembelajaran: 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global. 
3. Mendeskripsikan definisi pemanasan global. 
4. Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global. 
5. Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi kehidupan di bumi. 
6. Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi pemanasan global. 
Dengan penuh rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu  
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik 
D. Materi Pembelajaran 
1) Efek Rumah Kaca 
Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika gas-
gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap panas. Prosesnya, yaitu ketika 
radiasi sinar matahari mengenai permukaan Bumi, maka akan 
menyebabkan Bumi menjadi panas.Radiasi panas Bumi akan dipancarkan 




oleh polutan udara sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali ke 
Bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang terperangkap dan 
kemudian menyebabkan suhu Bumi meningkat. Dengan demikian, Bumi 
tetap menjadi hangat dan suhunya semakin meningkat. 
2) Pemanasan Global 
Global warming atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan nama 
pemanasan global merupakan proses naiknya suhu rata-rata atmosfer, laut, 
dan daratan bumi. Kenaikan suhu secara global (global warming) 
diperkirakan menimbulkan perubahan yang lain seperti halnya 
menyebabkan cuaca yang ekstrim dan menaikkan tinggi permukaan air 
laut. Selain itu, pengaruh yang lain juga dapat dilihat dengan punahnya 
berbagai macam hewan, berpengaruhnya terhadap hasil pertanian, dan 
hilangnya gletser. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan bahan bakar 
fosil dengan meningkatnya kadar CO2 di atmosfer. Konsumsi total bahan 
bakar fosil (batubara dan minyak bumi) di dunia akan meningkat sekitar 
1% per tahun. Langkah-langkah yang dilakukan atau yang sedang 
didiskusikan saat ini tidak dapat mencegah pemanasan global di masa 
depan. 
3) Dampak Pemanasan Global 
1. Temperatur bumi semakin tinggi, dibeberapa wilayah mungkin 





2. Tingginya temperatur Bumi menyebabkan lebih banyak penguapan dan 
curah hujan secara keseluruhan, tetapi masing-masing wilayah akan 
bervariasi, beberapa menjadi basah dan bagian lainnya kering. 
3. Mencairnya es di daerah kutub yang menyebabkan kadar air laut 
meningkat.  
4. Hilangnya terumbu karang.  
5. Kepunahan spesies yang semakin meluas.  
6. Kegagalan panen besar-besaran.  
7. Penipisan lapisan ozon. Lapisan ozon adalah salah satu lapisan atmosfer 
yang berada di dalam lapisan stratosfer, yaitu sekitar 17-25 km di atas 
permukaan Bumi. Lapisan inilah yang melindungi manusia dari bahaya 
radiasi sinar ultra violet (UV). 
4) Usaha menanggulangi Pemanasan Global 
Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pemanasan 
global, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan batu 
bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya. 
2. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 
3. Mengurangi deforestation. 
4. Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung 





5. Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. Penelitian dari 
Louisiana Tech University menemukan bahwa setiap pepohonan hijau 
dapat menangkap karbon yang cukup untuk mengimbangi emisi yang 
dihasilkan dari pengendara mobil selama setahun. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Pendekatan  : Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran : SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
3. Metode Pembelajaran : Praktikum 
F. Media/alat,Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Alat dan Bahan 
- Kotak plastik 2 buah 
- Termometer 2 buah 
 
- Parfum semprot 1 botol (Kelompok 
1) 
- Jangkrik  5 ekor (Kelompok 2) 
- Kompos  2 gram (Kelompok 3) 
- Arang     2 gram (Kelompok 4) 
- Tumbuhan 1 pohon  (Kelompok 5) 
- Label              secukupnya 
- Plastik            secukupnya 
- Karet gelang    secukupnya 
 
2. SumberBelajar: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 











1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
(PPK: Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik pada 
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari - hari 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Efek Rumah Kaca 








 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
(Literasi dan Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
- Guru memberikan sedikit materi tentang pemanasan global 
- Guru membentuk kelompok 
- Peserta didik melakukan praktikum sesuai dengan prosedur 








1. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran (PPK:Religius) 







 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari - hari 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Efek Rumah Kaca 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
(Literasi dan Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
- Peserta didik mendiskusikan hasil dari praktikum yang 







H. Penilaian  
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian   : Tes 
b. Bentuk Instrumen   : Uraian 
c. Instrumen dan rubrik : (Terlampir) 
2. Keterampilan 
1) Penilaian Eksperimen  
a. Teknik Penilaian   : Non Tes 
b. Bentuk Instrumen   : Observasi 
c. Instrumen dan rubrik : (Terlampir) 
I. Program Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM.  
- Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan 
diskusi tanya jawab. 
- Guru dan peserta didik bersama-sama membuat kesimpulan 
dari presentasi kelompok. 
- Guru akan menyimpulkan secara keseluruhan dari 
pembelajaran pemanasan global. 
- Guru memberikan pos test kepada peserta didik sebelum 
mengakhiri pelajaran. 
Kegiatan Penutup 







 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
 Pemanasan global 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Guru memberikan soal pengayaan 
sebagai berikut : 
1) Membaca buku tentang pemanasan global 
2) Mencari informasi secara online tentang contoh penerapan dalam 
kehidupan sehari – hari mengenai pemanasan global 























    Lampiran 1. Pengetahuan 
LEMBAR KERJA SISWA 
PEMANASAN GLOBAL 
A. Tujuan Pembelajaran 
 Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
 Mengetahui penyebab pemanasan global 
 Mengetahui dampak dari pemanasan global 
 Menjelaskan solusi menanggulangi pemanasan global 
B. Alat dan Bahan 
- Kotak plastik 2 buah 
- Termometer 2 buah 
 
- Parfum semprot 1 botol (Kelompok 1) 
- Jangkrik             5 ekor (Kelompok 2) 
- Kompos             2 gram (Kelompok 3) 
- Arang                2 gram (Kelompok 4) 
- Tumbuhan       1 pohon  (Kelompok 5) 
- Label                 secukupnya 
- Plastik               secukupnya 
- Karet gelang     secukupnya 
 
C. Prosedur Kerja 
1. Menyiapkan alat dan bahan. 
2. Berilah label pada kedua kotak tersebut. 
3. Pada kotak pertama isilah dengan tumbuhan dan isilah dengan bahan 
yang lain, sedangkan untuk kotak yang lainnya tidak diisi dengan 







4. Setelah itu, masukkan juga thermometer untuk mengukur suhu 
didalam kotak tersebut. 
5. Tutuplah kotak tersebut dengan plastic, kemudian rapatkan dengan 
karet gelang. 
6. Letakkan kedua kotak tersebut dibawah sinar matahari, pastikan kedua 
kotak tersebut menerima energi panas yang sama. 
7. Mengamati dan mencatat suhu pada kedua kotak setiap 3 menit selama 
15 menit. 
8. Setelah 15 menit jauhkan kedua kotak tersebut dari sinar matahari dan 
amati yang terjadi. 
9. Lakukanlah percobaan tersebut dengan menggunakan bahan yang 
lainnya. 
D. Hasil Pengamatan 




Kotak A Kotak B 
1. 3   
2. 6   
3. 9   
4. 12   
5. 15   
 
E. Diskusi 
1. Apa pengertian dari efek rumah kaca? 
Jawaban: Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang 




2. Dari percobaan yang dilakukan, thermometer pada kotak manakah 
yang menunjukkan suhu lebih tinggi selama percobaan berlangsung? 
Jelaskan! 
Jawaban:  
3. Jelaskan dampak dari pemanasan global! 
Jawaban: Dampak dari pemanasan global yaitu suhu dipermukaan 
bumi akan semakin tinggi, mencairnya es di kutub yang 
mengakibatkan air laut meningkat, punahnya hewan langka, 
lingkungan menjadi tandus.   
4. Bagaimanakah solusi untuk menanggulangi pemanasan global? 
Jelaskan! 
Jawaban: Solusinya yaitu dengan melakukan penghijauan, menghemat 
listrik, mengurangi penggunaan produk-produk CFC. 
5. Buatlah kesimpulan dari praktikum yang telah dilakukan! 
6. Lengkapilah diagram keterkaitan antara unsur science, environment, 





Nilai Penskoran : 
Nilai akhir  =      
              
            















        Lampiran 2 : Penilaian Keterampilan 
 
Penilaian Untuk Kerja  
Instrumen Penilaian Kerja 
No Aspek yang dinilai 3 2 1 
1 Menyiapkan alat dan bahan    
2 Melakukan pengamatan terhadap 
termometer dan perubahan yang 
terjadi  
   
3 Membuat laporan hasil pengamatan    
 




             
       







No Aspek yang dinilai 3 2 1 























































Mata Pelajaran  : ...................................................................... 
Kelas     :...................................................................... 
  No Nama Siswa 
Aspek yang Dinilai 
Skor Akhir 








































































         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         
         




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Moga 
Mata Pelajaran : IPA 
Kelas/Semester : VII/Genap  
Materi Pokok  : Pemanasan Global  
Sub Materi   : Pemanasan Global 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Alokasi Waktu : 5 JP (1 JP X 40 Menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta 
menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 KI3:  
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 






 KI4:  
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalamranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) danranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung,menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumberlain yang sama dalam sudut 
pandang / teori. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 
Kompetensi Dasar (KD) 
Pengetahuan 
Kompetensi Dasar (KD) 
Keterampilan 
3.9. Menganalisis perubahan iklim 
dan dampaknya bagi ekosistem. 




Kompetensi (IPK) Pengetahuan 
Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 
Keterampilan 
3.9.1. Menjelaskan pengertian efek 
rumah kaca. 
3.9.2. Menjelaskan proses terjadinya 
pemanasan global. 
3.9.3. Mendeskripsikan definisi 
pemanasan global. 
3.9.4. Mendeskripsikan penyebab 
terjadinya pemanasan global. 
3.9.5. Mendeskripsikan dampak dari 
pemanasan global bagi 
kehidupan di bumi. 
3.9.6. Mendeskripsikan beberapa 
4.9.1 Melakukan pengamatan 








C. Tujuan Pembelajaran: 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran ini peserta didik 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian efek rumah kaca 
2. Menjelaskan proses terjadinya pemanasan global. 
3. Mendeskripsikan definisi pemanasan global. 
4. Mendeskripsikan penyebab terjadinya pemanasan global. 
5. Mendeskripsikan dampak dari pemanasan global bagi kehidupan di bumi. 
6. Mendeskripsikan beberapa upaya menanggulangi pemanasan global. 
Dengan penuh rasa rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses 
pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan pantang menyerah, serta 
memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), serta mampu  
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Efek Rumah Kaca 
Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika gas-
gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap panas. Prosesnya, yaitu ketika 
radiasi sinar matahari mengenai permukaan Bumi, maka akan 
menyebabkan Bumi menjadi panas.Radiasi panas Bumi akan dipancarkan 
lagi ke atmosfer. Panas yang kembali dipantulkan oleh bumi terhalang 




Bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang terperangkap dan 
kemudian menyebabkan suhu Bumi meningkat. Dengan demikian, Bumi 
tetap menjadi hangat dan suhunya semakin meningkat. 
2. Pemanasan Global 
Global warming atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan nama 
pemanasan global merupakan proses naiknya suhu rata-rata atmosfer, laut, 
dan daratan bumi. Kenaikan suhu secara global (global warming) 
diperkirakan menimbulkan perubahan yang lain seperti halnya 
menyebabkan cuaca yang ekstrim dan menaikkan tinggi permukaan air 
laut. Selain itu, pengaruh yang lain juga dapat dilihat dengan punahnya 
berbagai macam hewan, berpengaruhnya terhadap hasil pertanian, dan 
hilangnya gletser. Salah satu penyebabnya adalah penggunaan bahan bakar 
fosil dengan meningkatnya kadar CO2 di atmosfer. Konsumsi total bahan 
bakar fosil (batubara dan minyak bumi) di dunia akan meningkat sekitar 
1% per tahun. Langkah-langkah yang dilakukan atau yang sedang 
didiskusikan saat ini tidak dapat mencegah pemanasan global di masa 
depan. 
3. Dampak Pemanasan Global 
1. Temperatur bumi semakin tinggi, dibeberapa wilayah mungkin 





2. Tingginya temperatur Bumi menyebabkan lebih banyak penguapan dan 
curah hujan secara keseluruhan, tetapi masing-masing wilayah akan 
bervariasi, beberapa menjadi basah dan bagian lainnya kering. 
3. Mencairnya es di daerah kutub yang menyebabkan kadar air laut 
meningkat.  
4. Hilangnya terumbu karang.  
5. Kepunahan spesies yang semakin meluas.  
6. Kegagalan panen besar-besaran.  
7. Penipisan lapisan ozon. Lapisan ozon adalah salah satu lapisan atmosfer 
yang berada di dalam lapisan stratosfer, yaitu sekitar 17-25 km di atas 
permukaan Bumi. Lapisan inilah yang melindungi manusia dari bahaya 
radiasi sinar ultra violet (UV). 
4. Usaha menanggulangi Pemanasan Global 
Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi pemanasan 
global, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan energi terbarukan dan mengurangi penggunaan batu 
bara, gasoline, kayu, dan bahan bakar organik lainnya. 
2. Meningkatkan efisiensi bahan bakar kendaraan. 
3. Mengurangi deforestation. 
4. Mengurangi penggunaan produk-produk yang mengandung 





5. Mendukung dan turut serta pada kegiatan penghijauan. Penelitian dari 
Louisiana Tech University menemukan bahwa setiap pepohonan hijau 
dapat menangkap karbon yang cukup untuk mengimbangi emisi yang 
dihasilkan dari pengendara mobil selama setahun. 
E. Metode Pembelajaran:  
1. Pendekatan  : Scientific Learning 
2. Model Pembelajaran : SETS (Science, Environment, Technology, Society) 
3. Metode Pembelajaran : FGD (Focus Group Discussion) 
F. Media/alat,Bahan, dan Sumber Belajar 
1. Media/alat: 
a. Worksheet atau lembar kerja siswa 
b. Lembar penilaian 
c. Spidol hitam 
d. Buku paket  
e. Buku PR 
f. Video pemanasan global 
2. Sumber Belajar: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 









1. Pertemuan Ke-1 ( 3 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 
pembelajaran, menghayati dan mengamalkan ajaran agama 
yang dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan 
memaknai (Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
(PPK: Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari - hari 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Efek Rumah Kaca dan Pengertian dan Penyebab 
Pemanasan Global 








 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 
indikator, dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 
(Literasi dan Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
- Guru memberikan pre test  
- Guru memberikan sedikit materi tentang pemanasan global. 
- Guru membentuk beberapa kelompok. Setiap kelompok 
terdiri dari 4 orang. 
- Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok. 
- Peserta didik mendiskusikan pertanyaan yang terdapat dalam 
LKS dengan teman satu kelompok. Guru akan mengamati 









1. Pertemuan Ke-2 ( 2 x 40 menit ) Waktu 
Kegiatan Pendahuluan 
Guru : 
Orientasi (Menunjukkan sikap disiplin sebelum memulai proses 






dianut (Karakter) serta membiasakan membaca dan memaknai 
(Literasi). 
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran (PPK:Religius) 
 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
(PPK: Disiplin) 
 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali 
kegiatan pembelajaran. 
Apersepsi 
 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 
dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 
materi/tema/kegiatan sebelumnya. 
 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan.  
Motivasi 
 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari 
pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari - hari 
 Apabila materi/tema/ projek ini kerjakan  dengan baik dan 
sungguh-sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat 
menjelaskan tentang:  
 Dampak Pemanasan Global dan Usaha Menanggulangi 
Pemanasan Global 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  
berlangsung 
 Mengajukan pertanyaan.  
Pemberian Acuan 
 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, 





H. Penilaian  
1. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian   : Tes 
b. Bentuk Instrumen   : Uraian 
c. Instrumen dan rubrik : (Terlampir) 
I. Program Remedial dan Pengayaan 
a. Remedial  
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM.  
 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 
Minimal), misalnya sebagai berikut. 
(Literasi dan Komunikatif) 
 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 
 
Kegiatan Inti 
- Setiap kelompok mempersentasikan hasil dari diskusi 
kelompok. 
- Guru akan menyimpulkan hasil diskusi kelompok  











 Pemanasan global 
b. Pengayaan 
Guru memberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum). Guru memberikan soal pengayaan 
sebagai berikut : 
1) Membaca buku tentang pemanasan global 
2) Mencari informasi secara online tentang contoh penerapan dalam 
kehidupan sehari – hari mengenai pemanasan global 


























   Lampiran 1 Pengetahuan 
LEMBAR KERJA SISWA 
PEMANASAN GLOBAL 
Perhatikan video yang ditampilkan ! 
A. Diskusi 
1.  Apa pengertian dari efek rumah kaca? 
Jawaban: Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi 
ketika gas-gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap panas. 
2.  Berikan pendapat kalian mengenai dampak dari pemanasan global! 
Jawaban: Dampak dari pemanasan global yaitu suhu dipermukaan bumi 
akan semakin tinggi, mencairnya es di kutub yang mengakibatkan air 
laut meningkat, punahnya hewan langka, lingkungan menjadi tandus.   
3.  Bagaimanakah solusi untuk menanggulangi pemanasan global? 
Jelaskan! 
Jawaban: Solusinya yaitu dengan melakukan penghijauan, menghemat 
listrik, mengurangi penggunaan produk-produk CFC. 
4.  Bagaimanakah solusi untuk menanggulangi pemanasan global? 
Jelaskan! 
Jawaban:  
5. Buatlah kesimpulan dari video yang ditampilkan! 
Jawaban: 
6. Lengkapilah diagram keterkaitan antara unsur science, environment, 





Nilai akhir  =      
              
            














Lampiran 4  








Perhatikan gambar diatas untuk menjawab pertanyaan no 1-5 
1. Berdasarkan gambar diatas, sebutkan penyebab dari pemanasan global! 
2. Apa saja dampak dari pemanasan global? 
3. Usaha apayang dapat dilakukan untuk mencegah pemanasan global? 
4. Pada saat sekarang penebangan pohon sudah secara besar-besaran dan itu 
menyebabkan pemanasan global. Apa dampak yang dapat ditimbulkan jika 
dilihat dari sisi sosialnya? 
5. Kesimpulan apa yang dapat dibuat dari gambar tersebut! 








6. Jelaskan pengertian efek rumah kaca! 
7. Sebutkan gas-gas yang menyebabkan efek rumah kaca! 
8. Jelaskan proses terjadinya efek rumah kaca! 
9. Apa hubungan antara penipisan lapisan ozon dan efek rumah kaca 
10.  Berikan pendapat kalian apa yang terjadi jika pemanasan global semakin 
parah! 
11.  Bagaimanakah terjadinya penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC 
yang berlebihan? 
12. Sebuah molekul metana (CH4) menghasilkan efek pemanasan 23 kali dari 
molekul CO2. Molekul N2O bahkan menghasilkan efek pemanasan sampai 
300 kali dari molekul CO2 (sumber: www.g-excess.com ). Jika Kota X 
merupakan daerah kawasan industri pabrik, sedangkan kota Z merupakan 
kawasan  peternak sapi. Apa yang terjadi jika masing-masing kota 
menghasilkan jumlah molekul yang sama? 
13. Di daerah “M”, mata pencarian utama penduduk adalah beternak ayam. 
Dengan banyaknya ayam yang dipelihara masyarakat ternyata selain 
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat, juga berdampak terhadap 




membuang kotoran ayam ke sungai, menurut pendapat Rani hal ini juga 
dapat memicu dampak pemanasan global. Bagaimana pendapat kalian 
tentang pendapat Rani dari wacana diatas? 
14. Dampak apa yang ditimbulkan dari pemakaian AC dan lemari es? 
























Lampiran 6 Uji Validitas dan Reabilitas Uji Coba Pre Test 
Correlations 




1 .129 .246 .246 -.199 .120 .107 .063 .187 .180 -.116 -.200 -.215 .089 .130 .102 
Sig. (2-tailed)  .481 .175 .175 .275 .512 .559 .731 .305 .323 .529 .272 .237 .627 .477 .579 




.129 1 -.086 .067 -.174 .263 -.165 -.058 -.014 -.038 -.280 -.503
**
 -.237 -.201 -.224 -.242 
Sig. (2-tailed) .481  .640 .716 .341 .146 .366 .753 .940 .835 .120 .003 .191 .270 .217 .182 




.246 -.086 1 .418
*
 -.266 -.182 .225 .133 .113 .234 -.048 .022 .047 .157 .220 .224 
Sig. (2-tailed) .175 .640  .017 .141 .318 .216 .469 .537 .197 .792 .907 .800 .390 .227 .219 














 -.067 -.063 .015 
Sig. (2-tailed) .175 .716 .017  .509 .012 .462 .004 .537 .463 .028 .141 .010 .714 .732 .933 













 .267 .323 .194 .393
*
 -.046 -.190 .295 .434
*
 
Sig. (2-tailed) .275 .341 .141 .509  .007 .032 .046 .139 .072 .289 .026 .804 .299 .102 .013 








 1 -.163 .496
**
 .259 .062 -.114 .020 -.408
*
 -.110 .113 .283 
Sig. (2-tailed) .512 .146 .318 .012 .007  .372 .004 .153 .738 .535 .914 .020 .548 .540 .116 




.107 -.165 .225 -.135 -.379
*
 -.163 1 -.103 .280 -.162 .150 .196 .346 .333 .256 .292 
Sig. (2-tailed) .559 .366 .216 .462 .032 .372  .574 .120 .377 .414 .283 .052 .062 .158 .104 










 -.103 1 .002 -.153 -.313 .083 -.304 .089 .246 .272 
Sig. (2-tailed) .731 .753 .469 .004 .046 .004 .574  .992 .403 .081 .653 .090 .628 .175 .131 




.187 -.014 .113 .113 .267 .259 .280 .002 1 .323 .186 .059 -.040 -.140 .190 .386
*
 
Sig. (2-tailed) .305 .940 .537 .537 .139 .153 .120 .992  .072 .308 .750 .827 .444 .297 .029 







.180 -.038 .234 -.135 .323 .062 -.162 -.153 .323 1 .440
*





Sig. (2-tailed) .323 .835 .197 .463 .072 .738 .377 .403 .072  .012 .089 .075 .938 .020 .001 




-.116 -.280 -.048 -.387
*






 .329 .276 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .529 .120 .792 .028 .289 .535 .414 .081 .308 .012  .022 .000 .066 .127 .001 






 .022 -.266 .393
*









Sig. (2-tailed) .272 .003 .907 .141 .026 .914 .283 .653 .750 .089 .022  .002 .066 .000 .000 



















Sig. (2-tailed) .237 .191 .800 .010 .804 .020 .052 .090 .827 .075 .000 .002  .006 .011 .001 











Sig. (2-tailed) .627 .270 .390 .714 .299 .548 .062 .628 .444 .938 .066 .066 .006  .011 .002 


























Sig. (2-tailed) .477 .217 .227 .732 .102 .540 .158 .175 .297 .020 .127 .000 .011 .011  .000 




.102 -.242 .224 .015 .434
*















Sig. (2-tailed) .579 .182 .219 .933 .013 .116 .104 .131 .029 .001 .001 .000 .001 .002 .000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




Scale Mean if Item 
Deleted 






Cronbach's Alpha if 
Item 
Deleted 
X1 35.25 47.484 .059 .679 
X2 35.31 49.512 -.301 .698 
X3 35.47 46.580 .157 .674 
X4 35.47 47.934 -.053 .686 
X5 36.47 42.580 .297 .659 
X6 35.75 44.710 .128 .681 
X7 35.91 45.314 .187 .671 
X8 35.94 44.835 .113 .684 
X9 36.59 43.539 .256 .664 
X10 36.88 40.758 .409 .644 
X11 37.66 38.620 .409 .641 
X12 38.22 37.854 .584 .615 
X13 38.06 39.157 .393 .644 
X14 37.41 39.023 .340 .654 






SOAL UJI COBA POST TEST 
1. Perubahan tata guna lahan yang terjadi di kota-kota besar membawa pengaruh 
terhadap kondisi suhu udara di perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan 
suhu udara di sekitarnya. Fenpmena ini sering disebut sebagai pulau panas 
(Heat Island). Dalam kondisi siang hari yang panas suhu udara di kota dapat 
lebih tinggi antara 3-10
o
C dibandingkan dengan daerah disekililingnya. Di 
Indonesia, Jakarta merupakan suatu pulau panas jika dibandingkan dengan 
kota-kota di sekelilingnya seperti Bogor, Tangerang, dan Bekasi. Walaupun 
kenyataannya sekarang 3 kota tersebut membentuk pulau panas yang baru 
ditengah kota. Pulau panas terbentuk jika sebagian tumbuh-tumbuhan 
(vegetasi) digantikan oleh aspal dan beton untuk jalan, bangunan, dan struktur 
lain yang diperlukan untuk mengakomodasi bertumbuh populasi manusia. 
Permukaan tanah yang tergantikan tersebut lebih banyak menyerap panas 
matahari dan juga lebih banyak memantulkannya, sehingga menyebabkan 
temperatur permukaan dan suhu lingkungan naik. (www.jurnallapan.com). 
Jelaskan permasalahan yang akan timbul akibat dari peningkatan pulau panas 
(heat island) di kota-kota besar!  
2. Bu Rasya memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat 
penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu 
mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan spray yang dilakukan oleh bu Rasya tidaklah tepat karena 




Bagaimanakah cara yang tepat untuk memecahkan masalah keluarga bu 
Rasya? 
Ali tinggal didaerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung 
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati 
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan 
karena daerahnya sering tertutupi kabut. Namun belakangan ini, dia sering 
merasakan kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi 
daerah sekitarnya. Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar 
rumahnya sudah diganti dengan pemukiman warga.Ini merupakan salah satu 
dampak dari pemanasan global. Untuk mengatasi masalah Ali agar dampak 
pemanasan global dapat dikurangi, Ali memperbanyak pohon disekitar 
rumahnya. 
3. Bagaimanakah dampak pemanasan global bagi lingkungan? 
4. Jelaskan solusi yang tepat untuk mengatasi dampak pemanasan global! 
5. Atmosfer bumi terdiri dari bermacam-macam gas dengan fungsi yang 
berbeda-beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap 
hangat dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Joseph Fourier menyatakan 
bahwa Bumi akan jauh lebih dingin jika tidak memiliki atmosfer. Adanya 
gas-gas rumah kaca inilah yang membuat iklim Bumi layak huni. Tanpa 





C lebih dingin. Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang 
terjadi ketika gas-gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap panas. 




maka akan menyebabkan Bumi menjadi panas. Radiasi panas Bumi akan 
dipancarkan lagi ke atmosfer. Panas yang kembali dipantulkan oleh bumi 
terhalang oleh polutan udara sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali 
ke Bumi. Proses ini akan menahan beberapa panas yang terperangkap dan 
kemudian menyebabkan suhu Bumi meningkat. Dengan demikian, Bumi 
tetap menjadi hangat dan suhunya semakin meningkat. Bagaimanakah 
mekanisme pemanasan global berdasarkan informasi diatas? Jelaskan! 
6. Berdasarkan artikel diatas, bahwa gas rumah kaca merupakan bagian 
terpenting dari kehidupan manusia. Berikan alasan kalian kenapa gas rumah 
kaca penting bagi kehidupan manusia! 
7. Selain perubahan lahan menjadi kawasan industri, pembakaran hutan juga 
marak terjadi belakangan ini yang dapat mengkibatkan pemanasan global. 
Maka dari itu diperlukan pencanangan dari pemerintah untuk melakukan 
gerakan menanam pohon dari masyarakat. Jelaskan alasan kalian mengapa 
gerakan menanam pohon harus dilakukan! 









Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan  
suhu rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon 
dioksida. Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu 
rata-rata maupun emisi karbon dioksida. Kesimpulan dari grafik diatas 
adalah… 
9. Walikota Sukabumi berencana menambah jumlah waktu pelaksanaan “Car 
Free Day” tidak hanya di hari minggu. Selain itu beliau juga ingin 
memperluas kawasan yang dijadikan daerah bebas berkendaraan tidak hanya 
di jalan Dago dan Balai Kota tetapi meluas sampai ke Jalan Ahmad Yani. 
Dengan alasan untuk mengurangi dampak pemanasan global dan mengurangi 
kemacetan di jalan. Jika rencana penambahan hari dan perluasan kawasan 
“Car Free Day” ini jadi dilakukan oleh walikota Sukabumi. Berikan alasan 
yang tepat dari wacana diatas sehingga bisa diterima oleh semua pihak! 
10. Kemungkinan-kemungkinan apa saja yang dapat terjadi jika pemanasan 














Lampiran 9 Uji Validitas dan Rabilitas Uji Coba Post Test 
Correlations 




1 -.009 -.257 .457
**





Sig. (2-tailed)  .959 .156 .009 .963 .128 .356 .097 .951 .001 .027 








 .291 .218 .478
**
 
Sig. (2-tailed) .959  .116 .621 .722 .601 .001 .015 .106 .231 .006 









Sig. (2-tailed) .156 .116  .488 .267 .116 .220 .074 .000 .848 .003 













Sig. (2-tailed) .009 .621 .488  .353 .280 .436 .133 .032 .001 .001 







-.008 -.066 .202 .170 1 .457
**
 .150 .233 .271 .320 .513
**
 
Sig. (2-tailed) .963 .722 .267 .353  .009 .411 .200 .133 .074 .003 




-.274 .096 .283 -.197 .457
**
 1 .246 .052 .156 .093 .276 
Sig. (2-tailed) .128 .601 .116 .280 .009  .174 .778 .395 .613 .126 











Sig. (2-tailed) .356 .001 .220 .436 .411 .174  .114 .134 .012 .000 






 .320 .271 .233 .052 .285 1 .246 .315 .696
**
 
Sig. (2-tailed) .097 .015 .074 .133 .200 .778 .114  .174 .079 .000 








 .271 .156 .271 .246 1 .314 .648
**
 
Sig. (2-tailed) .951 .106 .000 .032 .133 .395 .134 .174  .080 .000 
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 









 .218 .035 .561
**
 .320 .093 .441
*
 .315 .314 1 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .231 .848 .001 .074 .613 .012 .079 .080  .000 























Sig. (2-tailed) .027 .006 .003 .001 .003 .126 .000 .000 .000 .000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 




Scale Mean if Item 
Deleted 







Cronbach's Alpha if 
Item 
Deleted 
X1 28.84 18.652 .207 .726 
X2 29.03 18.160 .322 .706 
X3 28.56 18.125 .368 .699 
X4 28.75 16.903 .389 .696 
X5 29.31 17.254 .315 .711 
X6 28.34 20.039 .167 .723 
X7 28.66 17.910 .487 .685 
X8 29.06 14.899 .519 .670 
X9 29.59 16.636 .514 .674 




















Lampiran 11 Uji Validitas dan Reabilitas Uji Coba Angket 
Correlations 




1 -.097 -.335 .442
*
 -.018 .312 -.393
*
 -.131 -.162 -.292 -.209 .026 .021 -.038 .028 .482
**
 -.024 .081 .030 -.165 -.100 .086 -.395
*
 .274 -.294 .165 .134 
Sig. (2-tailed)  .597 .061 .011 .922 .082 .026 .475 .376 .105 .252 .887 .908 .838 .881 .005 .895 .660 .872 .366 .584 .638 .025 .130 .102 .366 .465 





















Sig. (2-tailed) .597  .662 .648 .308 .006 .784 .001 .751 .009 .231 .134 .094 .588 .949 .197 .068 .472 .957 .346 .511 .005 .002 .001 .000 .516 .047 








 .248 .206 .309 -.043 .223 -.236 .225 
Sig. (2-tailed) .061 .662  .152 .816 .154 .171 .111 1.000 .252 .061 .839 .406 .136 .578 .503 .622 .000 .549 .026 .171 .258 .085 .813 .220 .193 .217 









 -.084 -.259 1 .468
**
 .126 -.038 -.197 .372
*
 -.159 -.247 -.132 .042 .321 -.138 -.110 -.389
*
 .159 -.335 -.084 .282 -.267 -.073 -.047 -.307 .036 .071 
Sig. (2-tailed) .011 .648 .152  .007 .493 .837 .281 .036 .383 .174 .472 .820 .073 .450 .548 .028 .384 .061 .646 .118 .140 .690 .800 .088 .844 .699 




-.018 -.186 -.043 .468
**






 -.037 .066 .223 .507
**




 .348 -.078 -.082 .094 -.093 .140 .300 
Sig. (2-tailed) .922 .308 .816 .007  .562 .584 .883 .002 .037 .002 .841 .720 .220 .003 .424 .439 .534 .000 .001 .051 .669 .656 .608 .614 .445 .096 










 .147 .298 .435
*
 
Sig. (2-tailed) .082 .006 .154 .493 .562  .565 .485 .305 .540 .227 .742 .789 .635 .695 .766 .728 .851 .410 .817 .514 .026 .639 .004 .422 .098 .013 












 .024 .034 .027 .469
**
 -.078 -.098 -.266 .537
**
 -.043 .071 .373
*





Sig. (2-tailed) .026 .784 .171 .837 .584 .565  .036 .000 .001 .897 .855 .882 .007 .672 .595 .141 .002 .814 .699 .036 .544 .269 .353 .394 .022 .029 













 -.060 -.180 .161 -.079 .386
*




 .011 -.193 -.205 -.412
*
 -.220 .113 .245 
Sig. (2-tailed) .475 .001 .111 .281 .883 .485 .036  .040 .745 .325 .378 .669 .029 .722 .203 .752 .000 .864 .002 .951 .290 .260 .019 .226 .538 .176 














 -.178 .199 .081 .430
*















Sig. (2-tailed) .376 .751 1.000 .036 .002 .305 .000 .040  .001 .330 .274 .660 .014 .733 .312 .048 .034 .006 .017 .031 .843 .644 .528 .720 .017 .001 












 1 -.029 .359
*













Sig. (2-tailed) .105 .009 .252 .383 .037 .540 .001 .745 .001  .874 .043 .105 1.000 .301 .676 .361 .737 .010 .033 .081 .066 .402 .018 .046 .033 .001 




-.209 .218 -.335 -.247 -.532
**








 -.035 .186 -.019 -.043 -.059 .033 -.054 
Sig. (2-tailed) .252 .231 .061 .174 .002 .227 .897 .325 .330 .874  .238 .181 .085 .376 .001 .042 .155 .005 .014 .850 .308 .916 .817 .749 .857 .769 







.026 .271 -.037 -.132 -.037 -.061 .034 .161 .199 .359
*
 .215 1 .812
**
 -.139 -.196 .032 -.210 -.011 -.211 .204 .034 .177 .266 .112 .192 .339 .456
**
 
Sig. (2-tailed) .887 .134 .839 .472 .841 .742 .855 .378 .274 .043 .238  .000 .448 .281 .861 .248 .952 .245 .264 .855 .332 .141 .540 .293 .057 .009 




.021 .301 -.152 .042 .066 -.049 .027 -.079 .081 .292 .243 .812
**





Sig. (2-tailed) .908 .094 .406 .820 .720 .789 .882 .669 .660 .105 .181 .000  .538 .172 .640 .068 .403 .347 .764 .342 .098 .235 .869 .925 .004 .030 














 .136 .293 .210 .017 -.172 -.162 .214 .293 .426
*
 
Sig. (2-tailed) .838 .588 .136 .073 .220 .635 .007 .029 .014 1.000 .085 .448 .538  .874 .134 .028 .002 .457 .104 .248 .926 .348 .377 .238 .104 .015 




.028 -.012 -.102 -.138 .507
**




 .271 .149 .305 -.306 .275 .237 .014 .269 
Sig. (2-tailed) .881 .949 .578 .450 .003 .695 .672 .722 .733 .301 .376 .281 .172 .874  .119 .011 .052 .038 .134 .416 .089 .088 .127 .191 .938 .136 









 -.234 .123 -.110 .146 -.055 -.098 .231 -.185 -.077 -.555
**
 .032 .086 .271 .281 1 -.003 .150 -.014 .300 .056 .295 -.339 -.048 .100 .435
*
 .334 
Sig. (2-tailed) .005 .197 .503 .548 .424 .766 .595 .203 .312 .676 .001 .861 .640 .134 .119  .989 .413 .942 .095 .760 .102 .058 .794 .585 .013 .062 




-.024 -.327 .091 -.389
*








 -.003 1 -.155 .110 .063 .069 .222 -.330 -.021 -.210 -.215 -.076 
Sig. (2-tailed) .895 .068 .622 .028 .439 .728 .141 .752 .048 .361 .042 .248 .068 .028 .011 .989  .398 .549 .731 .707 .222 .065 .910 .248 .238 .680 












 .062 -.257 -.011 -.153 .525
**
 -.347 .150 -.155 1 -.013 .163 .413
*
 .093 -.035 -.219 -.051 .117 .382
*
 
Sig. (2-tailed) .660 .472 .000 .384 .534 .851 .002 .000 .034 .737 .155 .952 .403 .002 .052 .413 .398  .946 .372 .019 .611 .851 .229 .781 .525 .031 




.030 .010 -.110 -.335 -.816
**






 -.211 -.172 .136 -.369
*




 .029 -.230 -.110 .024 .015 -.283 
Sig. (2-tailed) .872 .957 .549 .061 .000 .410 .814 .864 .006 .010 .005 .245 .347 .457 .038 .942 .549 .946  .011 .010 .873 .205 .549 .896 .934 .116 



















 .204 .055 .293 .271 .300 .063 .163 -.445
*
 1 .071 -.025 .097 .079 .045 .143 .499
**
 
Sig. (2-tailed) .366 .346 .026 .646 .001 .817 .699 .002 .017 .033 .014 .264 .764 .104 .134 .095 .731 .372 .011  .699 .893 .599 .668 .807 .435 .004 












 .071 1 .507
**





Sig. (2-tailed) .584 .511 .171 .118 .051 .514 .036 .951 .031 .081 .850 .855 .342 .248 .416 .760 .707 .019 .010 .699  .003 .565 .353 .394 .022 .001 






 .206 -.267 -.078 .392
*
 .111 -.193 -.036 .329 .186 .177 .298 .017 .305 .295 .222 .093 .029 -.025 .507
**







Sig. (2-tailed) .638 .005 .258 .140 .669 .026 .544 .290 .843 .066 .308 .332 .098 .926 .089 .102 .222 .611 .873 .893 .003  .621 .015 .074 .002 .000 








 .309 -.073 -.082 .086 -.202 -.205 -.085 .153 -.019 .266 .216 -.172 -.306 -.339 -.330 -.035 -.230 .097 .106 -.091 1 -.032 .455
**
 -.328 -.036 
Sig. (2-tailed) .025 .002 .085 .690 .656 .639 .269 .260 .644 .402 .916 .141 .235 .348 .088 .058 .065 .851 .205 .599 .565 .621  .862 .009 .067 .843 















 -.043 .112 -.030 -.162 .275 -.048 -.021 -.219 -.110 .079 -.170 .425
*
 -.032 1 .223 .079 .306 
Sig. (2-tailed) .130 .001 .813 .800 .608 .004 .353 .019 .528 .018 .817 .540 .869 .377 .127 .794 .910 .229 .549 .668 .353 .015 .862  .220 .668 .089 






 .223 -.307 -.093 .147 .156 -.220 .066 .356
*
 -.059 .192 .017 .214 .237 .100 -.210 -.051 .024 .045 .156 .320 .455
**
 .223 1 .135 .352
*
 
Sig. (2-tailed) .102 .000 .220 .088 .614 .422 .394 .226 .720 .046 .749 .293 .925 .238 .191 .585 .248 .781 .896 .807 .394 .074 .009 .220  .463 .048 










 .033 .339 .496
**
 .293 .014 .435
*




 -.328 .079 .135 1 .651
**
 
Sig. (2-tailed) .366 .516 .193 .844 .445 .098 .022 .538 .017 .033 .857 .057 .004 .104 .938 .013 .238 .525 .934 .435 .022 .002 .067 .668 .463  .000 

































Sig. (2-tailed) .465 .047 .217 .699 .096 .013 .029 .176 .001 .001 .769 .009 .030 .015 .136 .062 .680 .031 .116 .004 .001 .000 .843 .089 .048 .000  
N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 









Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 32 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 32 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
Reliability Statistics 




Scale Mean if Item 
Deleted 





Cronbach's Alpha if 
Item 
Deleted 
X1 79.47 26.773 -.033 .482 
X2 80.06 24.706 .189 .438 
X3 79.22 26.176 .110 .454 
X4 79.75 27.484 -.119 .505 
X5 79.56 25.415 .157 .445 
X6 79.91 24.991 .341 .424 
X7 79.31 25.448 .299 .432 
X8 80.03 25.644 .043 .472 
X9 80.34 22.749 .417 .387 
X10 79.34 24.426 .508 .407 
X11 80.75 29.032 -.254 .541 
X12 79.22 24.370 .338 .416 
X13 79.22 24.499 .229 .430 
X14 79.47 25.289 .344 .428 
X15 79.31 25.577 .111 .454 
X16 80.44 24.448 .102 .462 




X18 79.69 25.448 .293 .433 
X19 80.81 30.157 -.412 .540 
X20 79.59 24.184 .393 .409 
X21 79.31 24.609 .471 .412 
X22 79.19 24.286 .571 .402 
X23 79.38 27.855 -.154 .490 
X24 79.22 25.660 .195 .442 
X25 79.16 25.555 .257 .436 















Lampiran 12 Daftar Nama Peserta Didik Kelas VII D 
NO NAMA 
1 ALNIK MELLZACK NOVEANO 
2 ANGGUN SAPUTRI 
3 ANISATUN MAULIDIA 
4 ASKA ASKIA 
5 BAGUS ADANI 
6 CHESILIA NOVELISTA MOA 
7 DAIRIS TRI AGUSTINA 
8 FITRI AULIA HIDAYATIKA 
9 GABY AINNUN AMALDHA 
10 LA'ALI SIROJ MUNAFI 
11 LINDA 
12 MEISYA AMELIA PUTRI 
13 MOHAMAD MAULIDI APRIYANTO 
14 MUHAMAD AKHASANUL KHADIS 
15 MUHAMAD ARYA SAPUTRA 
16 MUHAMAD ELDI DAROJAT PUTRA HIMI 
17 MUHAMAD ZAKI SYAH 
18 MUHAMAD ZULFIQRY 
19 MUHAMAD SABIK AL FIKRI 
20 MUKHAMAD SALMAN ALFARISI 
21 NADYA FISSILMI KAFFAH 
22 NAJWA SABRINA AISYAH 
23 NASYA ELFA SANIYA 
24 NONEI ESSYA MALIKI 
25 NURUL AENI 
26 NURUL ANISA 
27 PUTRI AMALIA ZUKHRUFA 
28 QONITA NURUL IFADA 
29 SAFIRA INDAH RAMADANI 
30 SIGIT ZAENU ILMI 
31 SYIFAUL KHIKMIAH 










1 ADELIA PUTRI ZAKIA 
2 AGUSTINA 
3 AHMAD MUHESIN MINHAZEFIK 
4 AKHMAD RAFLI JAZULI 
5 ANDIKA WAHYU SAPUTRA 
6 ARFA BALYAN SUGIHARTONO 
7 AYU SILFI YANI 
8 DHIA SIFA ANIKMAH 
9 EKA SANDY KURNIAWAN 
10 HAIKAL RIDLO ASYAROF 
11 HIDAYATUL HIDAYAH 
12 HORTA ARSILA SILFIANA 
13 JUNANDA TEGAR DWI LAKSONO 
14 MAULANA FARHAN 
15 MUHAMAD HAFIZ GHIFARI 
16 MUSAFAQOL FIKRI 
17 NEZA INDRIYANI 
18 NIDA KHAYATUL HUSNA 
19 NOVIA AFNI UTAMI 
20 NUR RIZQA MAULIDA 
21 REFI SYA'BAN 
22 RIZQON DIPANGESTU BINAGKIT 
23 SABILA SHINTA AYU INDRIAFIATIN 
24 SABRINA NUR AZIZAH 
25 SHELY HIDAYATUS SABILA 
26 SHOFIYYAH 
27 SYAFA DWI AGUSTIN 
28 TRI AYU MILA ADIBA 
29 UMI FADILAH 
30 UMI HANI 
31 ZAHRA HIDA ISFALANA 





Lampiran 14 Kisi-kisi Soal Pre Test Penelitian 
 




8 Apa saja yang termasuk dalam 


















Yang termasuk dalam 
kelompok Gas Rumah 
Kaca adalah 
karbondioksida (CO2), 













4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 





Menganalisis 4 Bagaimanakah terjadinya 
penipisan lapisan ozon akibat 
penggunaan CFC yang 
berlebihan? 
Penipisan lapisan ozon 
terjadi akibat 
penggunaan CFC yang 
berlebihan, molekul 
CFC ini akan 
melayang terus di 
atmosfer bumi dan aik 
sampai ke lapisan 
stratosfer. Di lapisan 
stratosfer ini atom Cl 
akan berpisah dari 
CFC. Atom inilah yang 
akan bereaksi dengan 
lapisan ozon (O3) 
membentuk O2dan 
ClO. Kemudian atom 
Cl ini beraksi lagi 
dengan ozon yang lain 
sehingga menyebabkan 
ozon pada lapiasn ozon 
berkurang. Dan 
menyebakan terjadinya 
penipisan pada lapisan 
ini. 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 







2 Apa hubungan antara penipisan 




ozon dikarenakan  






sembarangan dan itu 
juga menimbulkan efek 
rumah kaca. 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 














Kesimpulan apa yang dapat 











Dengan adanya asap 
pabrik dan kendaraan 







Usaha untuk mencegah 
pemanasan global yaitu 
dengan Melakukan 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 

































Berikan pendapat kalian apa 
yang terjadi jika pemanasan 










Menurut pendapat saya  
jika pemanasan global 
semakin parah maka 
bumi akan semakin 
panas, es di kutub lama 
kelamaan akan mencair 
dan mengakibatkan 
naiknya permukaan air 


















Sebuah molekul metana (CH4) 
menghasilkan efek pemanasan 
23 kali dari molekul CO2. 
Molekul N2O bahkan 





dan  sulfur dioksida 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 


































sampai 300 kali dari molekul 
CO2(sumber :www.g-
excess.com ). Jika Kota X 
merupakan daerah kawasan 
industri pabrik, sedangkan kota 
Z merupakan kawasan  peternak 
sapi. Apa yang terjadi jika 
masing-masing kota 


















sapi mehasilkan gas 
metana (CH4) dimana 
CH4 menghasilkan efek 
rumah kaca 23 kali dari 
molekul CO2. 
Jenis GRK yang memberikan 
sumbangan paling 
besar bagi emisi gas 
rumah kaca adalah 
karbondioksida, 
metana, dan dinitro 
oksida. Sebagian besar 
dihasilkan dari 
pembakaran bahan 
bakar fosil (minyak 
bumi dan batu bara) di 




Sementara, untuk gas 
rumah kaca lainnya 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 







































Di daerah “M”, mata pencarian 
utama penduduk adalah 
beternak ayam. Dengan 
banyaknya ayam yang 
dipelihara masyarakat ternyata 
selain meningkatkan 
pendapatan masyarakat 
setempat, juga berdampak 
terhadap penurunan kesehatan 
lingkungan akibat kebiasaan 
para peternak yang membuang 
kotoran ayam ke sungai, 
menurut pendapat Rani hal ini 
juga dapat memicu dampak 
pemanasan global. Bagaimana 
pendapat kalian tentang 
pendapat Rani dari wacana 
diatas? 
(HFC, PFC, SF6) 
hanya menyumbang 





metana (CH4) yang 
berperan sebagai gas 
rumah kaca di 
atmosfer. Semakin 
banyak kotoran hewan 
yang dihasilkan dari 
peternakan semakin 
banyak sumbangan gas 
rumah kaca yang 






















benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 




LEMBARAN SOAL PRE TEST 
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 
WAKTU   : 20 MENIT 
KELAS   : VII (TUJUH) 
MATERI   : PEMANASAN GLOBAL 








1. Kesimpulan apa yang dapat dibuat dari gambar tersebut! 
2. Apa hubungan antara penipisan lapisan ozon dan efek rumah kaca? 
3. Berikan pendapat kalian apa yang terjadi jika pemanasan global semakin 
parah! 
4. Bagaimanakah terjadinya penipisan lapisan ozon akibat penggunaan CFC 
yang berlebihan? 
5. Sebuah molekul metana (CH4) menghasilkan efek pemanasan 23 kali dari 
molekul CO2. Molekul N2O bahkan menghasilkan efek pemanasan sampai 
300 kali dari molekul CO2 (sumber: www.g-excess.com ). Jika Kota X 




kawasan  peternak sapi. Apa yang terjadi jika masing-masing kota 
menghasilkan jumlah molekul yang sama? 
6. Di daerah “M”, mata pencarian utama penduduk adalah beternak ayam. 
Dengan banyaknya ayam yang dipelihara masyarakat ternyata selain 
meningkatkan pendapatan masyarakat setempat, juga berdampak terhadap 
penurunan kesehatan lingkungan akibat kebiasaan para peternak yang 
membuang kotoran ayam ke sungai, menurut pendapat Rani hal ini juga 
dapat memicu dampak pemanasan global. Bagaimana pendapat kalian 
tentang pendapat Rani dari wacana diatas? 
7. Dampak apa yang ditimbulkan dari pemakaian AC dan lemari es? 















Lampiran 16 Kisi-kisi Soal Post Test Penelitian 




8 Kemungkinan-kemungkinan apa 
saja yang dapat terjadi jika 
pemanasan global semakin tinggi? 
Kemungkinan yang 
dapat terjadi bumi akan 
semakin panas, tanah 
menjadi tandus, es 
dikutub akan mencair 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 














Selain perubahan lahan menjadi 
kawasan industri, pembakaran 
hutan juga marak terjadi 
belakangan ini yang dapat 
mengkibatkan pemanasan global. 
Maka dari itu diperlukan 
pencanangan dari pemerintah 
untuk melakukan gerakan 
menanam pohon dari masyarakat. 
Jelaskan alasan kalian mengapa 
gerakan menanam pohon harus 
dilakukan! 
Dengan memperbanyak 
pohon di lingkungan 
sekitar akan membantu 
penyerapan gas 





4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 











1 Bu Rasya memiliki tempat tinggal 
di daerah perkotaan yang panas 
dan padat penduduk. Setiap 
malam untuk menghindari gigitan 
nyamuk, dia selalu mengatasinya 
dengan cara menggunakan obat 
anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan spray yang dilakukan 
oleh bu Rasya tidaklah tepat 
karena berdampak buruk terhadap 
lapisan ozon bumi. 
Bagaimanakah cara yang tepat 
untuk memecahkan masalah 
keluarga bu Rasya? 
Cara mengatasi masalah 
tersebut adalah 
melakukan gerakan 
penghijauan di kota-kota 
besar. Dengan menanam 
pohon maka dapat 
mengurangi 
karbondioksida yang 




4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 
1 : Jawaban salah 
C4 
 2 & 3 Ali tinggal di daerah dataran 
tinggi. Setiap saat dia bisa melihat 
langsung pemandangan gunung 
yang cukup indah. Saat pertama 
kali dia menempati rumahnya 
beberapa tahun yang lalu, setiap 
Dampaknya lingkungan 
akan menjadi semakin 
panas, pemukiman warga 
semakin padat karena 
sudah tidak ada lagi 
lahan. 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 







pagi dia merasakan kedinginan 
karena daerahnya sering tertutupi 
kabut. Namun belakangan ini, dia 
sering merasakan kepanasan dan 
jarang sekali dia bisa melihat 
kabut menutupi daerah sekitarnya. 
Hal ini dikarenakan lahan hijau di 
lingkungan sekitar rumahnya 
sudah diganti dengan pemukiman 
warga. Ini merupakan salah satu 
dampak dari pemanasan global. 
Untuk mengatasi masalah Ali agar 
dampak pemanasan global dapat 
dikurangi, Ali memperbanyak 
pohon disekitar rumahnya. 
Bagaimanakah dampak 
pemanasan global bagi 
lingkungan? 
Jelaskan solusi yang tepat untuk 















pohon di sekitar 
rumahnyai akan 
membantu penyerapan 
gas karbondioksida di 
udara sehingga akan 
mengurangi dampak 
pemanasan global 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 
1 : Jawaban salah 




bermacam-macam gas dengan 
fungsi yang berbeda-beda. 
Kelompok gas yang menjaga suhu 
permukaan bumi agar tetap hangat 
dikenal dengan istilah “gas rumah 
kaca”. Joseph Fourier menyatakan 
bahwa Bumi akan jauh lebih 
dingin jika tidak memiliki 
atmosfer. Adanya gas-gas rumah 
kaca inilah yang membuat iklim 
Bumi layak huni. Tanpa adanya 
efek rumah kaca, permukaan 





C lebih dingin. Efek 
rumah kaca adalah proses 
pemanasan alami yang terjadi 
ketika gas-gas tertentu di atmosfer 
Bumi memerangkap panas. 
Prosesnya, yaitu ketika radiasi 
sinar matahari mengenai 
permukaan Bumi, maka akan 
menyebabkan Bumi menjadi 
panas. Radiasi panas Bumi akan 
dipancarkan lagi ke atmosfer. 
radiasi sinar matahari 
mengenai permukaan 
Bumi, maka akan 
menyebabkan Bumi 
menjadi panas. Radiasi 
panas Bumi akan 
dipancarkan lagi ke 
atmosfer. Panas yang 
kembali dipantulkan oleh 
bumi terhalang oleh 
polutan udara sehingga 
terperangkap dan 
dipantulkan kembali ke 
Bumi. Proses ini akan 
menahan beberapa panas 
yang terperangkap dan 
kemudian menyebabkan 
suhu Bumi meningkat. 
dengan benar dan 
tepat 
3 :  Menjelaskan jawaban 
kurang tepat 
2 :  Menjelaskan jawaban 
tidak tepat 




Panas yang kembali dipantulkan 
oleh bumi terhalang oleh polutan 
udara sehingga terperangkap dan 
dipantulkan kembali ke Bumi. 
Proses ini akan menahan beberapa 
panas yang terperangkap dan 
kemudian menyebabkan suhu 
Bumi meningkat. Dengan 
demikian, Bumi tetap menjadi 
hangat dan suhunya semakin 
meningkat.  
Bagaimanakah mekanisme 
pemanasan global berdasarkan 
informasi diatas? Jelaskan! 
 






Berdasarkan grafik diatas 
kedua grafik antara 
jumlah CO2 dan suhu 
global bumi sama-sama 
mengalami peningkatan. 
Dan yang menyebabkan 




4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 
jawaban tidak tepat 






Dari kedua grafik tersebut, Azika 
menyimpulkan bahwa sudah pasti 
kenaikan  suhu rata-rata dari 
atmosfer bumi disebabkan oleh 
kenaikan emisi karbon dioksida. 
Mengacu pada peningkatan 
keduanya (secara rata-rata), baik 
suhu rata-rata maupun emisi 
karbon dioksida. Jelaskan kaitan 
kedua grafik tersebut… 
 
 
atmosfer. Maka yang 
bukan merupakan 
dukungan terhadap 






7 Walikota Sukabumi berencana 
menambah jumlah waktu 
pelaksanaan “Car Free Day” tidak 
hanya di hari minggu. Selain itu 
beliau juga ingin memperluas 
kawasan yang dijadikan daerah 
bebas berkendaraan tidak hanya di 
jalan Dago dan Balai Kota tetapi 
Car Free Day adalah 
salah satu alternative 
pembatasan dan 
pengurangan jumlah 
kendaraan di kota . hal 
ini baik dilakukan karena 
beberapa alasan antara 
lain : 
4 : Menjelaskan 
jawaban dengan 
benar dan tepat 
3 :  Menjelaskan 
jawaban kurang 
tepat 
2 :  Menjelaskan 













meluas sampai ke Jalan Ahmad 
Yani.Dengan alasan untuk 
mengurangi dampak pemanasan 
global dan mengurangi kemacetan 
di jalan.Jika rencana penambahan 
hari dan perluasan kawasan “Car 
Free Day” ini jadi dilakukan oleh 
walikota Sukabumi. Berikan 
alasan yang tepat dari wacana 
diatas sehingga bisa diterima oleh 
semua pihak! 
 Mengurangi kemacetan 
di jalan 
 Mengrangi dampak 
pemanasan global 
 Menggalakan pola hidup 
sehat dengan berjalan 
kaki atau bersepeda 
Membatasi jumlah 
kendaraan di jalan 




LEMBARAN SOAL POST TEST 
MATA PELAJARAN : ILMU PENGETAHUAN ALAM (IPA) 
WAKTU   : 20 MENIT 
KELAS   : VII (TUJUH) 
MATERI   : PEMANASAN GLOBAL 
JENIS SOAL   : 8 URAIAN 
1. Bu Rasya memiliki tempat tinggal di daerah perkotaan yang panas dan padat 
penduduk. Setiap malam untuk menghindari gigitan nyamuk, dia selalu 
mengatasinya dengan cara menggunakan obat anti nyamuk spray. Padahal 
penggunaan spray yang dilakukan oleh bu Rasya tidaklah tepat karena 
berdampak buruk terhadap lapisan ozon bumi.  
Bagaimanakah cara yang tepat untuk memecahkan masalah keluarga bu 
Rasya? 
2. Ali tinggal didaerah dataran tinggi. Setiap saat dia bisa melihat langsung 
pemandangan gunung yang cukup indah. Saat pertama kali dia menempati 
rumahnya beberapa tahun yang lalu, setiap pagi dia merasakan kedinginan 
karena daerahnya sering tertutupi kabut. Namun belakangan ini, dia sering 
merasakan kepanasan dan jarang sekali dia bisa melihat kabut menutupi daerah 
sekitarnya. Hal ini dikarenakan lahan hijau di lingkungan sekitar rumahnya 
sudah diganti dengan pemukiman warga.Ini merupakan salah satu dampak dari 
pemanasan global. Untuk mengatasi masalah Ali agar dampak pemanasan 
global dapat dikurangi, Ali memperbanyak pohon disekitar rumahnya. 




3. Jelaskan solusi yang tepat untuk mengatasi dampak pemanasan global! 
4. Atmosfer bumi terdiri dari bermacam-macam gas dengan fungsi yang berbeda-
beda. Kelompok gas yang menjaga suhu permukaan bumi agar tetap hangat 
dikenal dengan istilah “gas rumah kaca”. Joseph Fourier menyatakan bahwa 
Bumi akan jauh lebih dingin jika tidak memiliki atmosfer. Adanya gas-gas 
rumah kaca inilah yang membuat iklim Bumi layak huni. Tanpa adanya efek 
rumah kaca, permukaan Bumi akan berubah sekitar 600 
0
F atau 15,60 
0
C lebih 
dingin. Efek rumah kaca adalah proses pemanasan alami yang terjadi ketika 
gas-gas tertentu di atmosfer Bumi memerangkap panas. Prosesnya, yaitu ketika 
radiasi sinar matahari mengenai permukaan Bumi, maka akan menyebabkan 
Bumi menjadi panas. Radiasi panas Bumi akan dipancarkan lagi ke atmosfer. 
Panas yang kembali dipantulkan oleh bumi terhalang oleh polutan udara 
sehingga terperangkap dan dipantulkan kembali ke Bumi. Proses ini akan 
menahan beberapa panas yang terperangkap dan kemudian menyebabkan suhu 
Bumi meningkat. Dengan demikian, Bumi tetap menjadi hangat dan suhunya 
semakin meningkat. Bagaimanakah mekanisme pemanasan global berdasarkan 
informasi diatas? Jelaskan! 
5. Selain perubahan lahan menjadi kawasan industri, pembakaran hutan juga 
marak terjadi belakangan ini yang dapat mengkibatkan pemanasan global. 
Maka dari itu diperlukan pencanangan dari pemerintah untuk melakukan 
gerakan menanam pohon dari masyarakat. Jelaskan alasan kalian mengapa 









Dari kedua grafik tersebut, Azika menyimpulkan bahwa sudah pasti kenaikan  
suhu rata-rata dari atmosfer bumi disebabkan oleh kenaikan emisi karbon 
dioksida. Mengacu pada peningkatan keduanya (secara rata-rata), baik suhu 
rata-rata maupun emisi karbon dioksida. Kesimpulan dari grafik diatas 
adalah… 
7. Walikota Sukabumi berencana menambah jumlah waktu pelaksanaan “Car 
Free Day” tidak hanya di hari minggu. Selain itu beliau juga ingin memperluas 
kawasan yang dijadikan daerah bebas berkendaraan tidak hanya di jalan Dago 
dan Balai Kota tetapi meluas sampai ke Jalan Ahmad Yani. Dengan alasan 
untuk mengurangi dampak pemanasan global dan mengurangi kemacetan di 
jalan. Jika rencana penambahan hari dan perluasan kawasan “Car Free Day” ini 
jadi dilakukan oleh walikota Sukabumi. Berikan alasan yang tepat dari wacana 
diatas sehingga bisa diterima oleh semua pihak! 












Kelas Eksperimen Kelas FGD 
Pretest  Postest  Pretest  Postest  
1 40 81 59 68 
2 40 75 56 75 
3 37 75 53 75 
4 40 87 62 81 
5 31 75 62 90 
6 28 78 59 71 
7 40 75 59 81 
8 50 87 59 78 
9 50 96 40 34 
10 46 81 56 65 
11 40 87 43 43 
12 25 90 65 71 
13 28 59 75 59 
14 28 75 53 62 
15 18 87 43 50 
16 65 78 53 62 
17 28 78 65 43 
18 21 87 87 96 
19 62 81 31 81 
20 43 81 65 75 
21 71 100 62 78 
22 28 65 53 75 
23 31 81 68 93 
24 46 75 43 53 
25 40 90 59 68 
26 21 90 68 50 
27 34 65 43 65 
28 46 84 53 75 
29 40 87 59 53 
30 31 62 68 93 
31 53 84 68 96 
32 37 84 40 56 































Lampiran 21  
KISI – KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN SETS METODE PRAKTIKUM DAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  
Indikator 
Pernyataan No. Butir 




1. Saya lebih bersemangat 
mengikuti pelajaran  guru 
menggunakan model 
pembelajaran SETS berbasis 
praktikum 
2. Manfaat dari model pembelajaran 
yang digunakan dapat saya 
rasakan 
3. Saya lebih rajin belajar setelah  
guru menggunakan model 
pembelajaran SETS berbasis 
praktikum 
1. Saya sulit memahami 







 1. Saya malas bertanya, 
walaupun saya merasa 
belum paham 
 6,7 









yang saya kemukakan berbeda 
dengan pendapat kelompok lain 
agar mendapatkan jawaban yang 
benar dan tepat 
2. Saya berusaha memikirkan 
jawaban untuk menjawab 






Memecahkan masalah 1. Saya menyelesaikan soal-soal 
materi pemanasan global dengan 
jawaban yang benar dan tepat 
2. Saya senang untuk berusaha 
menyelesaikan soal-soal yang 
menantang 
 1,4  
Menyimpulkan 1. Saya mampu membuat kesimpulan 
dari materi yang dipelajari dengan 
tepat 
 2  
Mampu mengevaluasi 1. Saya memeriksa terlebih dahulu 
pekerjaan saya sebelum 
dikumpulkan  
1. Saya langsung 
mengumpulkan 




















































































































































































































Lampiran 24 Hasil Uji Coba Pre Test 
NO ABS NAMA NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ADJENG MUTIARA DEWI 60 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 0 0 0 0 0 
2 ANAJWA ALVI SABRINA 83,3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 1 3 3 3 
3 ARKAN AFDHAL INSAN 71,7 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 0 0 2 4 
4 AULIA FAZIDA 76,7 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 
5 BAGAS EKA SATRIA 50 4 4 3 4 3 3 3 3 3 0 0 0 0 0 0 
6 DAFA AFTANIA AZKIA 70 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 0 2 0 0 3 
7 DWIKI AFRIZA MASARDI 53,3 4 4 3 4 3 4 3 4 0 0 0 0 0 3 0 
8 ELDIYANA TSALITSA 66,7 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 0 0 4 3 
9 ELSA AULIYA RIZKI 58,3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 0 2 0 0 
10 FAIQOH DIYAN RIFANI 63,3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 0 1 0 
11 FAIZAL ABDUL ROYKHAN 78,3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 2 3 
12 
FARIH MAULANA 
MUSAHILAN 91.7 4 4 4 3 0 0 4 0 2 2 2 0 3 2 0 
13 FARKHANI 61,7 4 4 3 4 3 4 3 4 3 2 0 0 0 3 0 
14 FATIMAH ZAHRA 71,7 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 0 
15 
FA'TINA RACMATIKA 
BASYRA 68,3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 1 2 
16 GALIH ARDI DIYAS SAPUTRA 45 3 4 3 3 3 2 3 4 2 0 0 0 0 0 0 
17 INTAN LILIANA 61,7 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 3 0 0 0 0 
18 IQNA DZATI RIF'ATI 81,7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 
19 
KHAILILA KINAROSIH 
MUTIARA WIDHI 56,7 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 1 0 0 0 




21 MAHDAN DAFA ILYAN 53,3 4 4 4 3 0 0 4 0 2 3 2 0 3 3 0 
22 MUHAMAD ALFAIZ 75 4 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 3 
23 MUHAMAD ALWI 81,7 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 3 2 4 4 
24 NATASYA ANGELINA PUTRI 53,3 4 4 4 4 3 3 1 4 1 3 1 0 0 0 0 
25 SABILA NUR BAETI 51,7 4 4 4 4 0 4 4 4 0 0 0 0 0 3 0 
26 SITI KHOTIJAH 58,3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 3 1 0 0 0 0 
27 SUHATUL AOFA 83,3 4 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 4 
28 
TEGAR MAUELLA 
PRADIASTRI 61,7 4 4 4 4 0 4 4 4 3 0 0 0 0 3 0 
29 VIKA IZATUL MAULA 61,7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 0 0 0 0 0 
30 VIRMARAVI ALDIANSYAH 68,3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 0 2 0 0 3 
31 ZALIYA SOFIYATUN NISA 51,7 4 4 4 4 3 3 1 4 1 3 0 0 0 0 0 










Lampiran 25 Hasil Uji Coba Post Test 
NO ABS NAMA NILAI 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 ADIT TIAR 77,5 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 
2 ANANDA AUFI FITRIANI 75 2 3 4 1 3 4 3 4 3 3 
3 ANISATUL SHEFIRA 75 2 4 4 1 3 4 3 4 2 3 
4 AULIA WULAN RAMADANI 80 4 4 4 3 1 3 4 4 2 4 
5 AZHIMAZIZ DIPA FIDINA 80 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 
6 CANDRA GALIH WIBOWO 85 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 
7 DIDIK DWI PRASETYO 82,5 4 2 4 4 4 4 3 2 2 4 
8 DWI AMINATI SOLIKHAH 72,5 2 4 4 2 2 4 4 1 3 3 
9 ERISTIKA ZALFA'HANIFAH 97,5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
10 GALIH ABDI PRATAMA 72,5 4 3 2 4 2 2 3 2 3 4 
11 HIKMAL FAJAR WICAKSONO 82,5 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 
12 HUFA SOTU RAHMANIA 90 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 
13 IMELDA FRANSISKA 85 4 4 4 4 1 3 4 4 2 4 
14 INDHANA ZULFA 82,5 4 4 2 3 3 4 4 4 1 4 
15 INDRI LAELATUN NADIFAH 97,5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 INKA NABILA TASYA 45 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 
17 IQMAH SAFERA 87,5 4 3 4 4 1 4 4 4 3 4 
18 ISA AL ISLAM SANI 85 2 2 4 4 4 4 3 4 3 4 
19 LAELA FITROTUNNISA 95 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
20 MIRA MAHDIA 72,5 2 4 4 2 2 4 4 1 3 3 
21 
MUHAMAD AFKAR 




22 MUHAMAD DANA ALKAF 75 2 3 4 4 2 4 3 2 3 3 
23 MUHAMAD FADILAH FIKRI 55 4 1 2 4 2 3 2 2 1 3 
24 
MUHAMMAD NIKO 
AFRILIAN 62,5 3 2 3 2 3 4 3 1 2 4 
25 NAYLA CAHAYA YULIA 95 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
26 NAZWA SALSABILA 72,5 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 
27 RATNA WULAN 87,5 3 3 4 4 4 3 4 4 2 4 
28 
SAIDA MAULIDATUL 
KAROMAH 82,5 2 3 3 4 4 4 4 2 3 4 
29 TRI NAILATUL AZKIA 82,5 4 4 2 3 3 4 4 4 1 4 
30 ULYA SAFINA 87,5 4 3 3 4 2 4 4 4 3 4 
31 WIDYA SETYAWATI 60 2 2 3 2 3 4 3 2 1 2 


































Lampiran 29 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen 
Oneway 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Pretest dan Postest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.162 1 62 .146 
 
ANOVA 
Nilai Pretest dan Postest 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 28140.063 1 28140.063 229.070 .000 
Within Groups 7616.375 62 122.845   



















Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pretesta . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Postest 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .305a .093 .063 8.98103 
a. Predictors: (Constant), Pretest 
b. Dependent Variable: Postest 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 247.734 1 247.734 3.071 .090a 
Residual 2419.766 30 80.659   
Total 2667.500 31    
a. Predictors: (Constant), Pretest 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 71.969 5.188  13.872 .000 
Pretest .224 .128 .305 1.753 .090 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 75.9964 87.8545 80.6250 2.82691 32 
Residual -19.23380 13.33236 .00000 8.83499 32 
Std. Predicted Value -1.637 2.557 .000 1.000 32 
Std. Residual -2.142 1.485 .000 .984 32 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 8.83498619 
Most Extreme Differences Absolute .068 
Positive .066 
Negative -.068 
Kolmogorov-Smirnov Z .386 
Asymp. Sig. (2-tailed) .998 
a. Test distribution is Normal. 










Lampiran 31 Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol 
Oneway 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Nilai Pretest dan Postest 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
4.024 1 62 .49 
 
ANOVA 
Nilai Pretest dan Postest 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2328.063 1 2328.063 11.868 .001 
Within Groups 12161.688 62 196.156   



















Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Pretesta . Enter 
a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Postest 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .472a .223 .197 14.43497 
a. Predictors: (Constant), Pretest 
b. Dependent Variable: Postest 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1792.420 1 1792.420 8.602 .006a 
Residual 6251.048 30 208.368   
Total 8043.469 31    
a. Predictors: (Constant), Pretest 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.511 13.107  2.404 .023 
Pretest .660 .225 .472 2.933 .006 





 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 51.9627 88.9075 69.2188 7.60395 32 
Residual -31.39350 29.03727 .00000 14.20024 32 
Std. Predicted Value -2.269 2.589 .000 1.000 32 
Std. Residual -2.175 2.012 .000 .984 32 




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 
Residual 
N 32 
Normal Parametersa,,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.20023658 
Most Extreme Differences Absolute .126 
Positive .085 
Negative -.126 
Kolmogorov-Smirnov Z .714 
Asymp. Sig. (2-tailed) .687 
a. Test distribution is Normal. 











Lampiran 33 Hasil Uji T 
T-Test 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 PreEks 38.69 32 12.635 2.234 
PostEks 80.63 32 9.276 1.640 
Pair 2 PreKon 57.16 32 11.526 2.038 
PostKon 69.22 32 16.108 2.848 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 PreEks & PostEks 32 .305 .090 
Pair 2 PreKon & PostKon 32 .472 .006 
 
Paired Samples Test 






95% Confidence Interval of the 
Difference 
  
Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean Lower Upper 
Pair 1 PreEks - 
PostE
ks 
-41.938 13.201 2.334 -46.697 -37.178 -17.972 31 .000 
Pair 2 PreKon - 
PostK
on 







Lampiran 34 Hasil Uji N-Gain 
Kelas 
 




 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
NGain_Pers
en 
Eksperimen 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
Kontrol 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 
 
Descriptives 
 Kelas Statistic Std. Error 
NGain_Persen Eksperime
n 
Mean 68.1672 2.68086 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 62.6995  
Upper Bound 73.6348  
5% Trimmed Mean 68.1657  
Median 68.8889  
Variance 229.984  
Std. Deviation 15.16522  
Minimum 37.14  
Maximum 100.00  
Range 62.86  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.098 .414 
Kurtosis -.439 .809 
Kontrol Mean 28.1195 6.81245 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 14.2255  
Upper Bound 42.0136  




Median 28.9199  
Variance 1485.104  
Std. Deviation 38.53704  
Minimum -64.00  
Maximum 87.50  
Range 151.50  
Interquartile Range 31.96  
Skewness -.919 .414 














































Lampiran 36 Dokumentasi 
 
Memberikan soal uji coba pre test di kelas VII C 
 








Proses Pembelajaran di Kelas VII D ( Eksperimen) 
                         Pre Test                                                Praktikum 
 








Proses Pembelajaran di kelas kontrol (FGD) 
                        Pre Test                              FGD (Focus Group Discussion) 
 
                    Presentasi                                               Post Test 
 
 
 
 
